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“Baik itu hidup atau memasak tidak ada yang mulus pada awalanya, tanpa
sebuah kegagalan tidak akan bisa membuat hidangan yang hebat. Begitupun
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INTISARI

Al Hawarismi, Fatih Hikam, 2017. “Analisis Proses Alih Wahana dari Light Novel
ke Anime GATE : Jietai Kanochi Nite Kaku Tatakaeri” Skripsi, Sastra Jepang,
Universitas Diponegoro, Semarang, Pembimbing Yuliani Rahmah S.Pd, M.hum.

Zaman yang semakin berkembang maka berkembang pula karya sastra - karya
sastra baru seiring dengan berjalannya waktu, karya sastra yang merupakan bagian
dari karya seni kini banyak mengalami pengadaptasian dari karya satsra lama yang
diadaptasikan menuju karya seni modern. Begitupula dengan Light Novel karya
Yanai Takumi yang mengalami pengadaptasian dari karya sastra baca menuju karya
seni visual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses-proses adaptasi atau
alih wahana dari light novel menuju Anime.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian
ini adalah teori struktural, teori alih wahana, dan teori ekranisasi. Teori Struktural
digunakan untuk menganalisis unsur-unsur pembangun novel, Teori alih wahana
dan ekranisasi digunakna untuk menganailsia perubahan dalam proses adaptasi dari
light novel ke anime.

Haisl penelitian ini adalah dalam struktur pembangun novel terjadi berbagai
perubahan selama peroses alih wahana menuju ke anime. Perubahan-perubahan
yang terjadi diantaranya adalah penambahan, pengurangan, dan pengubahan
bervariasi pada bagian-bagian alur dan latar.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahawa dalam proses alih wahana atau
perpindahan pengubahan metode penyampaian karya sastra tidak dapat sepenuhnya
sesuai dengan karya sastra sumber. Perbedaan cara penyampaian dan alat
pembuatan karya sastra atau seni menjadikan terjaidnya berbagai perubahan dari
karya sastra sumber menuju kekerya sastra/seni tujuan.

Kata kunci : alih wahana, ekranisasi, light novel, anime.
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ABSTRACT

Al Hawarismi, Fatih Hikam, 2017. " Analyzing GATE : Jietai Kanochi Nite Kaku
Tatakaeri Light Novel to Anime Adaptation Process"”, Thesis, Japanese Literature,
Diponegoro University, Semarang. Supervisor Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum.

As the development of the age also gives influence to the creation of new-style
literature. A literature which is part of the art itself has run into many adaptations
from old to modern literature. Yanai Takumi's light novel also had adapted from
reading literature into visual art. This purpose of the research is to analyze
adaptation process from novel to anime.

The methods used for this research are qualitative descriptive and literature
study. The theory used to analyze this research are structural, adaptation and
ecranisation theory. The Structural theory used to analyze elements constructing
the novel. Adaptation and ecranisation theory used to analyze the change of the
adaptation process from light novel to anime.

The result of the research, there are several changes of the elements
constructing the novel during adaptation process from novel to anime. There are
additions, subtractions and several changes in plot and backgrounds.

The conclusion of the research itself, there's differences of art's viewer
delivering methods which are not quite same with its source literature. The
Different of literature media and delivering process cause several changes from
source literature to its other art adaptation.

Keywords: adaptation, ecranisation, light novel, anime.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan permasalahan
1.1.1. Latar Belakang

Karya sastra adalah sebuah wadah untuk menyalurkan ide-ide, gambaran,
dan pikiran berdasarkan pengalaman batin yang dialami oleh pengarang. Ada
berbagai jenis hasil dari karya sastra diantaranya adalah cerpen, novel, cerita
bergambar, puisi, dan drama. Karya sastra adalah salah satu bagian dari sebuah seni
dan seni merupakan sebuah karya yang dibuat berdasarkan ide serta gagasan yang
memiliki nilai keindahan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Seni terbagi
menjadi tiga jenis yaitu, seni yang bisa dinikmati melalui pendengaran, seni yang
bisa dinikmati melalui penglihatan, dan seni yang bisa dinikmati melalui
pendengaran dan penglihatan. Ada pula seni yang merupakan gabungan dari
berbagai karya seni dan membentuk karya seni lain seperti film, drama, sinetron,

dan animasi.

Diantara berbagai jenis karya sastra dan seni, novel menjadi salah satu karya
sastra yang disukai oleh masyarakat, para penikmat novel akan disuguhkan dengan
cerita berupa susunan kata-kata dan membiarkan pembaca mengimajinasikan
gambaran dan kondisi cerita itu sendiri, sehingga akan membawa pembaca seolah-

olah masuk dan ikut terlibat dalam alur cerita.

Novel adalah salah satu karya sastra berupa karangan prosa yang panjang,
biasanya berisi tentang kisah hidup seseorang dengan orang-orang sekelilingnya.

Novel merupakan bentuk karya sastra yang populer di kalangan masyarakat karena



memiliki bentuk komunikasi yang sangat luas, penggunaan bahasa dengan
pemilihan kata yang kompleks, karena sebuah novel dituntut untuk menjadi karya
sastra yang indah, menarik, dan juga dapat memberikan hiburan kepada
pembacanya. Para penikmat novel biasanya adalah dari kalangan remaja dan orang-
orang dewasa terpelajar saja, dalam penyajianya novel juga memiliki berbagai jenis
genre diantaranya adalah romansa, misteri, fantasi, dan berbagai macam lainya.
Seiring berjalanya waktu dan perkembangan zaman di jepang sendiri juga diikuti
dengan perkembangan karya sastra modern yang ditunjukan dengan munculnya
berbagai jenis karya sastra baru yang salah satunya adalah novel ringan atau yang

sering disebut dengan light novel.

Light Novel adalah novel yang ditujukan kepada remaja, yang muncul pada
awal tahun 1970-an, secara harfiah light novel berarti “novel ringan”. Kata “ringan”
disini berarti memiliki penggunaan kata yang ringan dalam penyajian cerita pada
light novel sehingga dapat mudah dipahami oleh para remaja. Light Novel sering
disebut juga dengan “ranobe”, singkatan yang berasal dari serapan bahasa inggris
ke bahasa jepang “raito noberu”, kebanyakan dari jenis novel ini menyajikan kisah-
kisah fantasi, fiksi ilmiah, petualangan atau percintaan dengan disertai ilustrasi
bergaya manga yang disukai oleh para remaja terutama usia pelajar SMP-SMA.
Setelah menjadi terkenal biasanya light novel akan di adaptasi kedalam versi manga

atau animenya.

Tayangan animasi jepang adalah Anime, berasal dari kata serapan bahasa
inggris animation menjadi animeshon dan disingkat menjadi anime. Anime

biasanya ditayangkan dalam bentuk gambar yang bergerak dengan penuh warna,



serta suara, dan aksi tokoh-tokohnya sehingga membuat penikmatnya ikut hanyut
dalam cerita yang disuguhkan. Anime masuk di Indonesia sendiri sudah sejak awal
tahun 1980-an dan sempat redup dan kembali populer pada awal tahun 1990-an

sampai sekarang.

Anime pada dasarnya merupakan bentuk alih wahana dari cerita tertulis yang
divisualisasikan dalam bentuk gambar. Supardi Djoko Damono mengatakan alih
wahana adalah pengubahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain. Aliha
wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu
jenis kesenian ke jenis kesenian lain. (2012: 1). Ada berbagai sumber media cerita
yang dialih wahanakan menjadi tayangan animasi, diantaranya adalah manga, novel
ringan (light novel), game, dan hasil dari tulisan seseorang yang langsung dijadikan

naskah anime atau sering disebut dengan original story.

Dalam penelitian ini, penulis memilih light novel sebagai objek kajian.
Penulis ingin meneliti light novel dengan judul Gate : Jietai kanochi nite kaku
tatakaeri karangan Takumi Yanai yang mengalami proses alih wahana kedalam
anime dengan judul yang sama. Anime Gate : Jietai kanochi nite kaku tatakaeri
adalah anime yang diproduksi oleh A-1 Pictures studio dan mulai tayang pada
musim panas tanggal 3 Juli 2015 sampai dengan 19 September 2015 dengan total
keseluruhan dua belas episode. Anime Gate : jietai kanochi nite kaku tatakaeri
menceritakan terbukanya sebuah gerbang dari dunia lain di Ginza, Tokyo, dan dari
gerbang itu keluar pasukan dengan pakaian khas tentara romawi kuno disertai
dengan pasukan monster dan naga. Tetapi dengan peralatan canggih yang dimiliki

oleh pasukan pertahanan Jepang (Jietai), pasukan dari dunia lain itu dapat diatasi



dengan mudah. Setelah beberapa hari dari terjadinya serangan dari dunia lain,
pemerintah Jepang memutuskan untuk mengirimkan pasukan pertahananya masuk
ke dunia dibalik gerbang dengan tujuan meminta ganti rugi serta mencari dan
menangkap dalang dibalik kerusuhan yang terjadi di Ginza. Itami Youji seorang
otaku berusia tiga puluh tahun dan merupakan anggota pasukan pertahanan Jepang
yang ikut andil dalam penyelamatan daerah Ginza, juga terpilih sebagai anggota

pasukan pertahanan yang akan ikut menjelajah dunia lain dibalik Gerbang.

Anime Gate : jietai kanochi nite kaku tatakaeri memiliki cerita yang menarik
karena adanya pesan-pesan nasionalisme yang kuat di dalamnya dimana jietai
sebagai pasukan pertahanan Jepang menjadi pemeran utama dalam melindungi
jepang dan penyampai pesan-pesan tersebut. Hal menarik lainya adalah jietai
sebagai satuan militer tidak selalu digambarkan dengan perawakan yang sangar
melainkan dengan penggambaran orang-orang yang baik hati suka menolong serta
tidak meninggalkan sisi ketegasan dan sikap tegapnya sebagai pelindung utama
negara. Dalam proses alih wahananya penulis meneliti light novel Gate : jietai
kanochi nite kaku tatakaeri chapter 1-12, menjadi anime dengan judul yang sama

episode 1-6.

Alasan penulis memilih anime Gate : jietai kanochi nite kaku tatakaeri adalah
selain karena belum ada yang meneliti anime ini dalam proses alih wahananya dari
light novel ke layar animasi. Juga karena peneliti tertarik dengan pengadaptasian
berbagai adegan serta aksi pada light novel menjadi anime yang dikemas dalam

animasi modern sehingga menjadikan ceritanya lebih jelas dan menarik.



1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang
dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimana proses alih wahana dari light

novel ke anime Gate : Jietai kanochi nite kaku tatakaeri.

1.2. Tujuan

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka tujuan dari penulisan ini adalah
memperlihatkan penciutan, penambahan, dan pengubahan pada proses alih wahana
dari light novel ke anime Gate : Jietai kanochi nite kaku tatakaeri yang meliputi
penambahan, penggantian, serta penghilangan pada proses alih wahana chapter 1 -

12

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, karena bahan yang akan diteliti
merupakan bahan-bahan kepustakaan yang berupa buku, jurnal, ataupun artikel.
Pada penelitian kepustakaan ini dapat mengarah pada suatu analisis dan setiap
masukan dapat mendukung dan mengarah pada telaah anime yang membahas
proses alih wahana dari light novel ke anime pada light novel dan serial anime Gate :

Jietai kanochi nite kaku tatakaeri.

Penelitian ini dibatasi hanya pada light novel Gate : Jietai kanochi nite kaku
tatakaeri chapter 1-12 sebagai objek material, yang ditandai terbentuknya
perjanjian damai antara Putri Pina sebagai pihak kekaisaran dengan Jietai dalam

cerita, adapun dari objek formalnya adalah penambahn, pengurangan, penggantian,



serta penghilangan pada proses alih wahana anime Gate : Jietai kanochinte kaku

tatakaeri.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikanya dalam
bentuk deskripsi (Ratna, 2009: 46). Nantinya, Penelitian ini dilakukan tidak dengan
menggunakan susunan angka-angka, melainkan menggunakan dalamnya interaksi
antar konsep yang dikaji secara empiris. Dalam ilmu sastra sumber datanya adalah
karya, naskah, data penelitianya, sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat,
dan wacana (Ratna, 2009: 47). Ada tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian data.

1. Tahap Penyediaan Data

Penyediaan data diperoleh dengan cara menyiapkan light novel dan anime
Gate : jietai kanochi nite kaku tatakaeri dan studi kepustakaan, mencari referensi

lain yang mendukung penelitian

2. Tahap Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan sastra
bandingan. Pendekatan sastra bandingan digunakan untuk menganalisis dua karya.
Dalam hal ini pendekatan sastra bandingan adalah pendekatan yang tidak
memerlukan teori tersendiri, dengan tujuan didapatkannya persamaan dan

perbedaan dalam proses alih wahana dari light novel menuju anime.



3. Tahap Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah analisis data selesai dilakukan. Data akan
disajikan dalam bentuk deskriptif dan objektif sesuai dengan apa yang ada dalam
objek penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan dan dapat dijadikan sebagai

masukan bagi penelitian berikutnya.

1.5. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara lain manfaat
teoritis dan manfaat praktis, secara toritis pada penelitian ini diaharpakn dapat
memperluas pengetahuan penulis tentang satra khususnya alih wahana ekranisasi,
secara praktis pada penelitian ini diharapkan bisa menajdi referensi pada bidang
sastra dengan penelitian mengenai light novel dan anime dimasa mendatang dalam
lingup Universitas Diponegoro atau siapa pun agar dapat dijadikan sebagai rujukan

pada penelitian sejenis.

1.6. Sistematika Penulisan

Agar memudahkan proses pengerjaan penelitian sekaligus pembacaan laporan

hasil penelitian, maka dibutuhkan sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab I, Pendahuluan, bab ini berisi tentang uraian latar belakang yang mendasari
pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metode

penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Pada bab ini berisi tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang

relevan serta uraian konkrit yang mendukung objek penelitian. Serta teori-teori



yang relevan sebagai dasar penelitian yaitu teori struktural, alih wahana, dan

ekranisasi.

Bab 111, Pembahasan pada bab ini berisi tentang uraian analisis struktural dan
analisis proses alih wahana yang berupa penambahan, pengurangan, penggantian,

serta penghilangan.

Bab 1V, berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Pada Bab ini akan dibahas dua subbab yaitu subbab tinjauan pustaka dan
subbab kerangka teori. Subbab tinjauan pustaka berisi ringkasan singkat penelitian-
penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan. Subbab kedua adalah

kerangka teori yang berisi paparan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian atau kajian pada light novel, atau anime baik yang berupa kajian alih
wahana atau diluar kajian lainya sudah banyak dilakukan sebelumnya, namun
demikian penulis belum nememukan skripsi komparatif dengan kajian sastra

bandingan dengan objek anime Gate : Jietai kanochi nite tatakaeri

Penelitian pada anime serupa, yaitu Gate: Jietai kanochi nite kaku tatakaeri
sudah pernah dilakukan pada thesis Sander Wit, mahasiswa Laiden University,
Faculty of Humanities dengan judul “Japan’s Self Defense Force Fight! Competing
Narratives of the SDF in Japanese Scurity Discourse and Yanai Takumi’s Géto:
jieitai kano chi nite, kaku tatakaeri” (2016) dengan membandingkan pasukan
pertahanan jepang antara wacana keamanan Jepang dengan light novel karya Yanai

Takumi yang berjudul Géto. jieitai kano chi nite, kaku tatakaeri

Persamaan pada penelitian ini adalah pengambilan objek penelitian pada anime
Géto: jieitai kano chi nite, kaku tatakaeri, tetapi yang membedakan dengan
penelitian penulis adalah tujuan dalam kajian yaitu Sander Wit dengan

pembandingan antara Pasukan Pertahanan Jepang dalam wacana keamnan Jepang



dengan yang ada dalam light novel GATE : jeitai kanochinite kaku tatakaeri,
sedangkan yang diteliti oleh penulis adalah proses ekranisasi dari Light novel ke

anime GATE : jeitai kanochinite kaku tatakaeri

Skripsi Mohamad Rinov Tri Utomo, mahasiswa Fakultas lImu Budaya
Universitas Indonesia, yang berjudul Analisis Adaptasi Light Novel “All You Need
is Kill” ke dalam Film “Edge of Tomorrow” (2014). Skripsi ini membahas
perbandingan dan faktor perubahan yang terjadi anatara Light Novel “All You Need

is Kill” dengan versi adaptasi bentuk filmnya yang berjudul “Edge of Tomorrow”.

Persamaan pada penelitian ini adalah penggunaan light novel sebagai bahan
penelitian dan penggunaan alih wahana ekranisasi sebagai objek formal penelitian
yang membandingkan proses pemindahan dari karya sastra baca dengan karya
sastra yang divisualkan. Perbedaan pada penelitian ini adalah objek penelitian dan

alih wahananya.

2.2 Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan dua teori untuk membahas proses alih wahana dari
light novel kedalam light novel Gate: Jietai kanochi nite kaku tatakaeri chapter 1-
12 yang di produksi oleh A-1 Pictures. Teori yang digunakan diantaranya adalah
teori struktur fiksi dan teori alih wahana ekranisasi, teori struktur fiksi digunakan
untuk mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun sebuah cerita, Teori
ekranisasi digunakan untuk mengetahui apa saja yang menjadi penambahan,
pengurangan, penggantian, dan penghilangan dalam perpindahan dari light novel

ke dalam anime.
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2.2.1 Teori Struktural

Nurgiyantoro mengatakan bahwa unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur
yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan
karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan
dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah
unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta membangun cerita kepaduan
antarberbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur
yang dimaksud untuk menyebut sebagian saja, misalnya, tema, tokoh dan
penokohan, alur dan pemplotan, latar dan pelataran, dan lain-lain. (2012, 23).
Unsur unsur intrinsic yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

A. Tema

Tema dalam sebuah karya fiksi adalah makna pokok yang menceritakan
keseluruhan rangkain cerita. Meskipun sulit ditemukan tidak berarti tema tersebut
merupakan makna tersembunyi tetapi juga bukan makna yang akan tergambarkan

secara eksplisit.

Hartoko dan Rahmanto melalui Burhan Nurgiyantoro (1986: 142)
mengatakan bahwa tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah
karya satra dan yang terkandung dalam teks sebagai struktur yang semantis dan
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Tema disaring
dari motif-motif karya yang bersangkutan yang akan menentukan hadirnya sebuah
peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Tema bersifat mengikat ada atau tidak

adanya peristiwa, konflik, situasi tertentu, dan unsur intrinsik lainya, karena hal-hal
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tersebut haruslah mendukung kejelasan tema yang akan disampaikan. Tema

mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas, dan bersifat abstrak.

B. Tokoh dan Penokohan

Pada pembahasan karya fiksi sering muncul istilah tokoh dan penokohan, watak
dan perwatakan, serta karakter dan karakterisasi. Istilah-istilah tersebut merupakan
sifat dan sikap yang ditafsirkan oleh pembaca. Penokohan dan karakterisasi sering
dianggap memiliki arti yang sama dengan karakter dan perwatakan, menunjuk pada
penokohan tertentu dan watak tertentu dalam cerita. Seperti yang sudah dikatakan
oleh Jones melalui Nurgiyantoro (1968: 33), Penokohan adalah pelukisan gambaran

yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Tokoh cerita menurut Abrams melalui Burhan Nurgiyantoro (1981: 20) , adalah
orang-ornag yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Dari
kutipan diatas dapat diketahui bahawa antara seorang tokoh cerita dengan kualitas

kepribadain yang dimilikinya berkaitan erat dengan penerimaan pembaca.

1) Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan.

Dilihat dari peranan atau tingkat pentingnya seorang tokoh dalam cerita, ada
tokoh yang tergolong penting dan dimunculkan secara terus-menerus sehingga
memiliki kesan mendominasi seluruh cerita, disisilain ada tokoh yang hanya
ditampilkan sesekali atau hanya pada bagian-bagian tertentu dalam cerita, dan

itupun hanya dalam porsi penceritaan yang tidak terlalu panjang.
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Tokoh utama adalah tokoh yang penceritaanya diutamakan dalam cerita. la
adalah tokoh yang paling sering diceritakan, baik sebagai yang melakukan sebuah
kejadian atau yang dikenai sebuah kejadian. Dalam beberapa ceritan tokoh utama
selalu hadir dalam setiap peristiwa dimana penceritanyaa dapat dijumpai dalam

setiap halaman buku.

Tokoh utama adalah tokoh yang sering muncul dalam cerita, karena
kehadiranya dalam setiap peristiwa menjadikanya sosok yang sangat menentukan
perkembangan plot dalam cerita secara keseluruhan. Tokoh utama selalu hadir
sebagai pelaku atau yang dikenai sebuah peristiwa dan konflik penting yang
mempengaruhi perkembangan plot. Disisi lain, dimunculkannya tokoh-tokoh
tambahan dalam cerita lebih sedikit, kurang penting, dan keberadaanya hanya jika
memiliki kaitan dengan tokoh utama. Tokoh utama dalam sebuah cerita bisa saja
lebih dari satu orang, meskipun kadar keutamaanya tidak selalu sama. Keutamaan
setiap tokoh ditentukan dengan dominasi dalam cerita dan pengaruhnya terhadap

perkembangan plot secara keseluruhan.

C. Plot

Plot dalam sebuah cerita fiksi adalah unsur penting yang sering dibicarakan
masalah kejelasanya, kejelasan antar peristiwa yang diceritakan secara linear,
akan memudahkan pemahaman terhadap sebuah cerita. Kejelasan sebuah plot
menjadi kejelasn sebuah cerita, semakin sederhana sebuah plot maka semakin

mudah cerita untuk dipahami, sbeliknya cerita yang memiliki plot yang kompleks
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dan ruwet dan sulit dikenali hubungan antar kejadianya akan semakin sulit

dipahami oleh penikmat cerita.

Dalam pengembangan plot sebuah cerita pengarang memang memiliki
kebebasan dalam berkreativitas, namun untuk sebuah karya fiksi dari kebebasan
berkreativitas itu tidak berarti tanpa adanya sebuah aturan. Ada sejenis atauran,
kaidah, ketentuan yang dapat dipertimbangkan dalam penyusunan plot dalam cerita.
Seperti yang disebutkan oleh Kenny (melalui Burhan Nurgiyantoro, 2012: 130),
ada kaidah-kaidah pemplotan yang dimkasud meliputi masalah plausibilitas
(plausibility), adanya unsur kejutan (Surprise), rasa ingin tahu (suspense), dan

Kepaduan (unity).

1. Plausibilitas, adalah suatau hal yang dapat dipercaya sesuai dengan
logika cerita. Plot dalam sebuah cerita haruslah memiliki sifat
plasuibel, adanya sifat dapat dipercaya oleh pembaca merupakan hal
yang penting dalam karya fiksi. Pengembangan sebuh plot yang
tidak memiliki sifat plausibel dapat membingungkan pembaca,
misal adanya ketidakjelasan sebab akibat kejadian dalam sebuah
cerita.

2. Cerita yang baik selalu memiliki kadar suspense yang terjaga, cerita
yang selalu mampu untuk membangkitkan suspense atau rasa ingin
tau seorang pembaca berarti cerita itu telah menarik perhatian
pembacanya. Dengan adanya rasa ingin tahu itu akan mendorong

pembaca untuk terus membaca cerita itu sampai selesai.
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3. Plot sebuah cerita akan terlihat menarik selain dengan memberikan
rasa suspense kepada pembaca tentunya juga harus dapat
memberikan surprise atau kejutan kepada pembacanya. Menurut
(Abrams, 1981: 138 melalui Burhan Nurgiyantoro) Plot sebuah
kerya fiksi dikatakan memberikan kejutan jika sesuatu yang
dikisahkan atau kejadian-kejadian yang ditampilkan menyimpang,
atau bahkan bertentangan dengan harapan kita sebagai pembaca.

4. Plot sebuah cerita naratif haruslah memiliki sifat kesatupaduan,
unity. Adanya benang merah yang menghubungkan antara berbagai
peristiwa-peristiwa dan berbagai aspek lainya dalam sebuah cerita
sehingga seluruh cerita dapat terasakan sebagai kastuan yang utuh.

Berdasarakan urutan waktu dalam terjadinya berbagai peristiwa yang
diceritakan dalam teks fiksi, plot dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu plot
lurus atau progresif, plot sorot balik atau regresif, dan campuran.

1. Plot Lurus/Progresif
Plot sebuah novel dikatakan progresif jika peristiwa-peristiwa yang
dikisahkan bersifat kronologis peristiwa(-peristiwa) yang pertama
diikuti oleh (atau: menyebabkan terjadinya) peristiwa peristiwa-
peristiwva yang kemudain. (Burhan Nurgiyantoro, 2013:213). Plot
yang bersifat progresif memiliki alur cerita yang runtut mulai dari
awal cerita seperti perkenalan, kemudain konflik pada tengah cerita,

hingga akhir yang ditunjukkan dengan penyelesaian.
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2. Plot Sorot Balik/Regresif
Urutan kejadian yang dikisahkan dalam cerita fiksi yang berplot
regresif tidak bersifat kronologis. Cerita tidak dimulai dari tahap awal,
melainkan mungkin dari tahap tengah atau bahkan tahap akhir, baru
kemudian awal cerita dikisahkan. (Burhan Nurgiyantoro, 2013: 215)
Pada plot regresif ini biasanya penulis menempatkan pembaca
langsung berada pada tengah-tengah konflik atau peristiwa yang
mendekati akhir cerita, baru awal cerita dikisahkan.

3. Plot Campuran
Pengkategorian plot sebuah novel kedalam progresif atau flash-back,
sebenarnya lebih didasarkan pada mana yang lebih menonjol. Hal itu
disebabkan pada kenyataan sebuah novel pada umumnya akan
mengandung keduanya, atau berplot campuran. (Burhan
Nurgiyantoro, 2013: 216). pada plot progresif-regresif ini urutan
peristiwa-peristiwa pada keseluruhan cerita berlangsung secara
kronologis, namun didalamnya mengalami berkali-kali adegan sorot
balik.

D. Latar dan Pelataran

Menurut Abrams melalui Burhan Nurgiyantoro (1981: 175) Latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, waktu, dan

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.

Tahap awal pada karya fiksi umunya berisi penyituasian, serta pengenalan

terhadap hal-hal yang akan diceritakan. Seperti pengenalan tokoh, penggambaran
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keadaan alam atau lingkuangan, situasi tempat, dapat juga berhubungan dengan
waktu dan lain-lain yang dapat mengajak pembaca secara emosional kepada situasi
dalam cerita. Pelukisan dan penunjuklan latar tidak hanya terjadi pada awal cerita,
tetapi dapat juga terjadi pada tahap yang lain, pada berbagai suasana dan adegan

dan bersifat dengan berbagai unsur struktural fiksi yang lain.

Latar memberikan pada cerita pijakan yang jelas. Agar dapat memberikan
kesan nyata kepada pembaca, dan menciptakan sausana yang seolah-olah sungguh
ada dan benar-benar terjadi. Dengan demikian pembaca dapat menilai kebenaran,

ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga akan merasa lebih akrab.

Unsur latar dibedakan menjadi tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu,
dan latar sosial. Ketiga latar tersebut meskipun masing-masing menawarkan
masalah yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri-sendiri, namun pada

kenyataanya ketiganya berkaitan dan seling mempengaruhi stau dengan yang lainya.

1) Latar Tempat

Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya sebuah peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan dapat
berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, sebuah inisial, atau sebuah
lokasi tenpa kejelasan nama.

Tempat dengan nama-nama tertentu adalah tempat yang terdapat
dalam dunia nyatra. Penggunaan tempat dengan nama tertentu haruslah
tidak bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis temapat yang

bersangkutan. Jika terdapat ketidaksesuaian deskripsi keadaan tempat
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2)

3)

secara realistis dan keadaan tempat pada novel, hal tersebut akan
menyebabkan karya yang bersangkutan menjadi kurang meyakinkan.
Pendeskripsian tempat secarai detil dan realistis akan memberikan kesan
kepada pembaca seoral-olah hal yang diceritakan tersebut memang terjadi
di tempat dan waktu sesuai yang diceritakan.

Latar Wkatu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya berbagai
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah waktu dalam
karya naratif menurut Genette melalui Burhan Nurgiyantoro (1980: 33, 35)
dapat bermakna ganda: di satu pihak menyaran pada waktu pencitraan,
waktu penulisan cerita, dan di pihak lain menunjuk pada wkatu dan urutan
waktu yang terjadi dan dikisahkan oleh cerita.

Kejelasan waktu yang diceritakan dalam cerita sengatlah penting dilihat
dari waktu penceritaanya. Tanpa adanya kejelasan urutan waktu yang
diceritakan, cerita hampir tidak dapat ditulis terutama dalam bahasa-baahsa
yang menggunakan bentuk kata kerja yang menunjukan waktu seperti
bahasa inggris.

Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang memiliki hubungan dengan
perilaku kehidupan sosial pada masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan masyarakat yang mencakup
masalah-masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Dapat berupa

kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara
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berpikir dan bersikap, dan lain-lain. Latar sosial juga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, seperti rendah, menengah, atau atas.

Latar sosial berperan untuk menentukan apakah sebuah latar, terutama
latar tempat, menjadi khas dan tipikal atau hanya bersifat netral. Untuk
menjadi tipikal dan fungsional, deskripsi pada latar tempat harus disertakan
deskripsi latar sosial, penggambaran tingkah laku kehidupan sisalo
masyarakat di tempat yang bersangkutan.

E. Sudut Pandang

Sudut pandang atau point of view menyaran pada dikisahkanya sebuah cerita.
Sudut pandang menurut Abrams melalui Burhan Nurgiyantoro (1981: 142) adalah
cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana uantuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian, sudut pandang pada
dasarnya adalah strategi, teknik, siasat, yang dipilih pengarang untuk

mengungkapkan gagasan dan ceritanya.

Susut pandang pandang sendiri secara garis besar dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu: orang pertama, atau firs person, yang sering disebut gaya “aku’ dan
orang ketiga atau third person yang sering disebut gaya “dia” . Dari sudut pandang
orang pertama atau sudut pandang orang ketiga dengan berbagai bentuknya sebuah
cerita akan dikisahkan. Kedua sudut pandang tersebut masing-masing menuntut

konsekuensinya sendiri.
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Penggunaan sudut pandang orang pertama ataupun orang kedua yang
biasanya berarti tokoh aku atau tokoh dia, dalam karya fiksi adalah untuk
menyampaikan hal-hal yang dimaksudkan oleh pengarang, dapat berupa ide,
gagasan, nilai-nilai, sikap dan pandangan padamu, kritik, pelukisan, penjelasan, dan
penginformasian, namun juga demi keelokan cerita, yang keseluruhanya

dipertimbangkan agar dapat mencapai tujuan yang artistik.

1) Sudut Pandang Orang Pertama

Dalam cerita yang menggunakan sudut pandang orang pertama atau yang
sering disebut dengan gaya “aku’ narrator menjadi seorang yang ikut didalam cerita.
Narator adalah si “aku” seorang tokoh yang berkisah, ia mengisahkan kesadaranya
sendiri, self consciousness, mengisahkan berbagai peristiwa, yang diketahui, dilihat,
didengar, dialami, dan dirasakan, sikapnya terhadap tokoh lain kepada para
pembaca. Pembaca menerima apa yang dikisahkan oleh tokoh “aku”, maka hal-hal
yang dapat dilihat dan dirasakan oleh pembaca menjadi terbatas dengan apa yang

dilihat dan dirasakan oleh tokoh “aku” tersebut.

2

Tentu saja tokoh “aku” memiliki nama, tetapi karena yang ia kisahkan

13 2

tentang pengalamanya sendiri, nama tokoh ‘“aku” menjadi jarang disebut.
Penyebutan nama tokoh “aku” biasnya dilakukan oleh tokoh lain atau bagi si aku
adalah tokoh “dia”. Penggunaan sudut pandang orang pertama hanyalah gaya, atau
teknik. Maka, tokoh “aku” tidak perlu diartikan sebagai “aku”-nya pengarang cerita,
walau tidak terlihat secara eksplisit sikap dan pandangan pengarang akan tercermin

didalamnya.
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2) Sudut Pandang Orang Ketiga

Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang orang ketiga atau yang
sering disebut dangan gaya “dia”, dalam gaya “dia” ini narator merupakan
seseorang yang berada diluar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita
dengan menyabut nama, atau kata gantinya seperti, ia, dia, dan mereka. Nama-nama
tokoh dalam cerita, khususnya tokoh utama, kerap atau sering disebut, dan sebagai
variasi penyebutanya maka digunakan kata ganti. Hal ini akan memudahkan

pembaca siapa tokoh yang sedang diceritakan atau tokoh yang bertindak.

Dalam adegan dialog antar tokoh terdapat banyak penyebutan “aku”, seperti
juga “engkau” adalah bentuk pengungkapan para tokoh yang oleh narataor
dibiarkan untuk mengungkapkan dirinya sendiri. Cerita yang dikisahkan secara
bergantian antara penunjukan dan penjelasan, narasi dan dialog, akan mejadikan

cerita tersbut hidup, lancar, dan lebih natural.

2.2.2 Alih Wahana

Menurut Damono alih wahana mencakup kegiatan penerjemahan, penyaduran dan
pemindahan dari satu jenis karya seni ke jenis kesenian lain. Wahana berarti
kendaraan jadi alih wahana adalah proses pemindahan dari satu jenis ‘kendaraan’
ke ‘kendaraan’ lain (2012:1) wahana sebagaimana kendaraan adalah media atau alat
untuk mencapai, mengungkapkan, atau memperlihatkan gagasan, pesan, atau
perasaan, seperti cerpen atau novel dengan melalui cerita didalamnya digunakan

oleh pengarang sebagai wahana untuk mengungkapkan gagasan atau pesan yang
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ingin disampaikan, atau lagu yang digunakan oleh penulisnya sebagai wahana

untuk mengungkapkan perasaannya, dan lain sebagainya.

Pengalihan wahana berarti pengalihan cara penyampaian pesan, gagasan,
atau perasaan. Gagasan yang semula disampaikan melalui cerita dari novel harus
dialihakan melalui wahana atau media lain seperti film atau komik, perasaan yang
semula diungkapkan hanya dengan sebatas lagu dialihkan dengan disampaikan
dengan pentas tari atau lain sebagainya. Pengubahan yang terjadi dalam alih
wahana ini mencakup dalam berbagai komponen, misalnya cerita yang semula
dinikmati dengan dibaca menjadi dapat dinikmati hanya dengan menontonya saja,
atau karya seni yang semula dapat dikerjakan oleh satu orang seperti cerpen, novel,
atau komik, menjadi harus dikerjakan dengan orang banyak karena proses alih

wahana menjadi sebuah karya seni dengan gambar gerak seperti film atau animasi.

Peralihan wahana berarti juga pengubahan bentuk, pengubahan bentuk dari
yang lama ke bentuk yang baru, ketika karya seni beralih wahana maka mengalami

pengubahan dan penyesuaian dengan wahana yang baru.

Alih Wahana memang menuntut perubahan watak, ciri, atau ‘pesan’ — tidak
akan pernah mempertahankan hakikat yang lama ke habitat yang baru. Setiap hasil
alih wahana, denga demikian, selalu merupakan karya yang baru. (Damono, 2012:

24)

Alih wahana yang memiliki fokus gagasan pengubahan bentuk dari karya
seni ke karya seni lain, dari karya seni lama ke karya seni yang baru, memiliki

beberapa istilah seperti musikalisasi, dramatisasi, novelisasi, dan ekranisasi.
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Musikalisasi mencakup pengubahan puisi menjadi musik, dramaitasasi adalah
pengubahan sebuah karya seni menjadi pentas drama, novelisasi adalah
pengubahan film atau karya seni lain menjadi novel, dan ekranisasi yang berasal
dari bahasa prancis [’ecran, yang berarti layar, adalah kegiatan alih wahana yang
berasal dari karya sastra pada umumnya menjadi karya seni gambar bergerak atau

film.

2221 Ekranisasi

Eneste (1991:60-61) mengatakan ekranisasi adaalah pelayarputihan atau
pemindahan/ pengangkatan sebuah novel kedalam film (ecran dalam bahasa
prancis berarti layar). Dalam proses ekranisasi tentu akan menimbulkan perubahan.
Proses perubahan tersebut misalnya terjadi pada perubahan berbagai alat yang
dipakai yakni mengubah dunia kata-kata menjadi dunia gambar yang bergerak
secara berkelanjutan. Proses pembuatan pada novel dan film juga berbeda, novel
merupakan hasil karya individu atau perorangan sedangkan film merupakan hasil
kerja yang melibatkan orang banyak seperti produser, penulis skenario, sutradara,
juru kamera, penata artistik, perekam suara, pemain dan lain-lain. Selain itu juga
terjadi perubahan pada proses penikmatan, yakni dari yang semula membaca
menjadi menonton Eneste (1991: 61-62) juga mengatakan pemindahan dari karya
sastra ke layar lebar atau film mau tidak mau akan menimbulkan berbagai

perubahan dalam film, perubahan tersebut sebagai berikut.

A. Pengurangan

Ekranisasi berarti apa yang semula bisa dinikmati berjam-jam atau berhari-hari

harus diubah menjadi sesuatu yang harus dinikmati dalam sembilan puluh atau
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seratus menit. Dengan kata lain karya sastra yang semula memiliki beratus-ratus
halaman atau banyak volume harus mengalami pemotongan atau penciutan jika
akan dijadikan film. Hal ini berarti tidak semua hal yang ada dalam karya sastra
akan tampil dalam film. Sebagian alur, tokoh, tidak akan dijumpai dalam film,
biasanya penulis skenario atau sutradara telah memilih bagian-bagain yang

dianggap penting dalam cerita yang akan ditampilkan.

Eneste mengatakan bahawa Dalam mengekranisasi akan mengalami
penciutan oleh sebab itu yang ditampilkan dalam film hanyalah latar yang penting-
penting saja atau yang mempunyai pengaruh dalam cerita (1991:61-64).

Pengurangan atau penciutan dilakukan dengan tujuan mempersingkat durasi
pada film sehingga film tidak terasa terlalu lama, pengurangan baiasanya dilakukan
pada bagian-bagain yang dianggap tidak penting menurut penulis skenario seperti
penjelasan silsilah keluarga pada sebuah novel yang memakan berlembar-lembar
halaman serta tidak memiliki pengaruh besar dalam jalanya cerita misalnya, hal ini
hanya akan membuat bosan penotnon jika dimasukan kedalam film.

B. Penambahan

Penambahan dilakuklan oleh penulis skenario atau sutradara karena mereka telah
menafsirkan karya sastra yang akan difilmkan sehingga akan terjadi perubahan di
berbagai tempat. Misalnya penambahan terjadi pada alur, penokohan atau latar
suasana. Ada banayak pula dalam sebuah film yang menampilkan adegan yang
tidak tertulis dalam karya sastra sumber. Selain pengurangan pada tokoh dalam

ekranisasi juga dimungkinkan adanya penambahan tokoh yang dalam karya sastra
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sumber tidak dapat dijumpai tetapi muncul dalam film. Latar juga tak lepas dari

adanya penambahan.

Menurut Eneste, penambahan dalam proses ekranisasi tentu mempunyai
alasan. Misalnya, dikatakan bahwa penambahan itu penting jika dilihat dari sudut
filmis. Selain itu, penambahan dilakukan karena masih relevan dengan cerita secara
keseluruhan. (1991:64-65)

Penambahan pada komponen carita selama masih relevan dan tidak
mengubah cerita secara keseluruhan umumnya masih dapat diterima oleh penpnton.
Penambahan seperti ini bisa saja terjadi dengan tujuan untuk mempertegas dan
memperjelas sebuah peristiwva pada cerita, atau untuk membantu penonton
mengenal tokoh atau latar pada cerita.

C. Perubahan

Selain adanya pengurangan dan penambahan dalam proses ekranisasi juga terjadi
berbagai perubahan dalam film. Meskipun terjadi berbagai perubahan biasanya
amanat dalam cerita masih tetap tersampaikan. Menurut Eneste (1991:66), novel
bukanlah dalih atau alasan bagi pembuat film, tetapi novel betul-betul hendak
dipindahkan ke media lain yakni film. Karena perbedaan alat-alat yang digunakan,
terjadilah variasi-variasi tertentu. Selain perbedaan alat adanya faktor pengurangan
dan penambahan juga mempengaruhi terjadinya perubahan variasi, seperti
dihilangkannya sebuah peristiwa yang ada dalam novel dan ditambahkan peristiwa
lainya yang tidak terjadi dalam novel, untuk mengaitkan kedua peristiwa tersebut
sering kali dibutuhkan adanya perubahan-perubahan pada komponen cerita. Selain

itu dalam pemutaran film memiliki keterbatasan waktu sehingga penonton tidak
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akan bosan untuk menikmati sampai selesai, dan tidak semua peristiwa atau

persoalan dalam cerita dapat dipindahkan semua kedalam film.
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BAB 3

PROSES EKRANISASI LIGHT NOVEL GATE: JIETAI KANOCHI
NITE KAKU TATAKAERI KEDALAM ANIME GATE: JIETAI
KANOCHI NITE KAKU TATAKAERI

Sebelum membahas proses ekranisasi dari light novel ke anime Gate : Jietai kanochi
nite kaku tatakaeri maka terlebih dahulu akan peneliti paparkan mengenai unsur

intrinsik pada light novel tersebut.

3.1. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta
membangun cerita kepaduan antarberbagai unsur intrinsik. Unsur yang dimaksud
misalnya, tema, tokoh dan penokohan, alur dan pemplotan, latar dan pelataran, dan
lain-lain.

3.1.1. Tema

Tema cerita dari light novel Gate Jietai kanochi nite kaku tatakaeri adalah
Eksplorasi dunia lain. Hal ini jelas terlihat pada prolog cerita yang mengisahkan
terbukanya sebuah gerbang yang menghubungkan antara dua dunia yang berbeda.
Penyerangan tanpa sebab yang dilakukan dari dunia lain di distrik Ginza, Tokyo
merenggut korban warga sipil yang sangat banyak dan dianggap tindakan terorisme
oleh pemerintah Jepang. Sebagai balasanya Jepang mengirimkan Jietai (Pasukan
Pertahanan Jepang) ke dunia dibalik gerbang guna investigasi lebih lanjut tentang

pelaku penyerangan dan penyelidikan kondisi dunia dibalik gerbang itu sendiri.

Gerbang yang menghubungkan dua dunia yang berbeda beserta berbagai

misteri yang ada didalamnya dan hanya terbuka di Jepang, menjadikan beberapa
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negara lain seperti Amerika dan China menginginkan bagian didalamnya,
menjadikan pentingnya menjaga hubungan dengan Jepang dan ikut memantau

perkembangan Jietai dalam investigasinya di dunia lain.

3.1.2. Tokoh dan Penokohan
3.1.2.1 Tokoh Utama
1. Itami Youji

Novel ini menceritakan tentang perjalanan hidup Itami serta keterlibatanya dalam
setiap masalah yang ada dalam cerita. Itami diceritakan sebagai seorang otaku
yang bekerja sebagai pasukan pertahanan Jepang agar dapat terus menghidupi hobi
nya tersebut. Selain itu ia adalah seorang yang tanggap dan perhatian dalam

bertugas sebagai pasukan pertahanan Jepang.

a. Tanggap
Itami adalah sosok yang tanggap dalam keadaan genting, sifatnya ini terlihat saat ia
sedang bebas tugas dan ingin pergi ke comiket yang sedang diselenggarakan saat
itu. Tetapi dalam perjalanan terjadi serangan dari dunia lain, dikarenakan gerbang
yang tiba-tiba terbuka di tengah kota Ginza, namun ia tidak melarikan diri atau pergi

memanggil bantuan, ia lebih mengutamakan menyelamatkan warga sipil.
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WOVELT 2N, (Yanai Takumi, 2006 :28-29)

Ketika kota Kasumigasaki dan Nagata diserang, para staff pemerintah
beserta para politikus, mereka hanya kabur tanpa tahu apa yang sebenarnya
terjadi. Karena tidak ada yang mengambil alih perintah Jietai setempat pun
tidak dapat digerakan. Gerbang selatan Sakurada telah diserang, baris
komando polisi menjadi tidak lagi efektif. Ditengah kondisi seperti itu, itami
menghampiri pos polisi terdekat dan menunjuk ke arah barat.

“Arahkan evakuasi ke Istana kekaisaran!”
Tetapi polisi itu menjawab “Itu tidak akan mungkin” bagi polisi biasa hal
seperti itu bukanlah sebuah pilihan.
Bagaimanapun juga, Istana kekaisaran adalah benteng yang dibangun saat
jaman edo. Dapat menampung ribuan orang, dan tidak ada fasilitas lain yang
lebih baik yang dapat menahan serangan dari pasukan abad pertengahan.

Dari kutipan diatas Itami mengatakan [ 2 & ~B#AEE L T ! | yang
merupakan kalimat perintah yang ditujukan kepada polisi. Dengan kalimat perintah
ini menunjukkan bahwa Itami merupakan sosok yang tanggap dan cepat dalam
mengambil keputusan.
b. Perhatian

Itami sebagai sosok yang perhatian terlihat ketika ia hendak membantu warga desa
Coda yang sedang kabur dan diserang Naga Api. la sengaja tidak melakukan
laporan rutin agar tidak mendapat perintah untuk mundur dan mengabaikan karavan
warga tersebut. la lebih memilih untuk menyelamatkan mereka dan membawanya
kembali sebagai pengungsi. Diceritakan ketika Itami sedang berbincang dengan

Yanagida dalam light novel.

[LXT D> T, AR TREATE X, £IVE TIEER 4%
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LTRSS TN OB, (Yanai Takumi, 2006: 39)

“Jangan berlagak bodoh, kita semua sudah tahu, kau yang selalu
rajin melakukan laporan rutin, tiba-tiba tidak dapat dihubungi karena
gangguan komunikasi, siapa yang akan percaya dengan alasan seperti itu.
Kau khawatir kan jika mendapat perintah untuk meninggalkan para
pengungsi”

“Ti-dak, mengenai itu, lihat disiini kan, dunia lain. Mungkin saja

karena ionosfernya, atau mungkin juga terjadi badai magnetik, bagaimana
dengan radisi matahari di dunia ini... ahahahaha”
Itami tertawa sambil menggaruk-garuk bagian belakang kepalanya.
Memang menyedihkan, tetapi tidak juga harus memeprcayai hal itu, karena
meskipun tidak akan ada yang mempercayainya laporanya akan tetap
“terjadi gangguan komunikasi dan tidak dapat menerima intruksi, jadi saya
melakukan tindakan ditempat dengan membawa pulang pengungsi” dan
seperti itulah laporan resmi yang tercatat.

Dalam kutipan diatas, terlihat ketika Itami didesak oleh Yanagida, ia

berusaha berdalih dengan mengatakan [P s, AR Z Eid... 2T HIEKR

Vo TAb xS

7 BMALZ LY, EEEE L DHSEOE S L B X bbAT

Then, TOMROKGRFIE—R>TLHO0R ... »IXFIFIE] . Dari
alasan-alasan Itami yang diungkapkan dengan tidak serius yang terlihat dari tawa
kecil pada akhir dialog, menunjukan bahwa ia menutupi kebenaran yang dikatakan
oleh Yanagida. Bahwa Itami yang sangat peduli dan perhatian terhadap para

pengungsi sengaja tidak melakukan laporan agar dapat membantu mereka.
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3.1.2.2 Tokoh Tambahan

1. Tuka Luna Marceau

Tuka adalah salah satu dari bangsa elf yang berusia 165 tahun. la ditemukan dalam
kondisi tidak sadar oleh jietai setelah desanya diserang oleh Naga Api hingga tidak
tersisa. Tuka kehilangan ayahnya yang telah mengorbankan dirinya agar dapat
menyelamatkannya disaat penyerangan Naga Api terjadi. Tuka masih belum dapat

menerima kenyataan yang ia hadapi.

a. Tidak bisa menerima kenyataan
Tuka adalah sosok yang tidak bisa menerima kenyataan, kepribadiaanya ini terlihat
ketika baerada di pangkalan Jietai di bukit Arnus ia meminta pakaian lebih untuk
ayahnya, ia masih belum bisa menerima kanyataan ayahnya yang sudah meninggal

dengan meminta jatah lebih kepada Jietai.
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HBECE F¥Ab. (Yanai Takumi, 2006: 174 — 176)
Kurokawa membicarakan tentang salah satu pengungsi yang dibawa oleh
tim pengintai regu ketiga, seorang elf berambut pirang dan bermata biru,
Tuka Luna Marceau.

“ada apa denganya?”

“Sebenarnya...
Menurut Kurokawa, “Dia itu aneh”
Spesifiknya, dia meminta dua porsi disaat makan. Meminta ruangan untuk
dua orang namun hanya dipakai ia sendiri, awalnya kurokawa hanya terdiam
karena memang seperti itulah budayanaya, namuan sebenarnya tidak
demikian.

Kuribayashi berkata sambil melihat catatnya

“iya, kemungkinan, bagaimana kalau makanan yang tidak dimakan
adalah untuk hewan peliharaan yang ia sembunyikan”

“satu porsi lainya, selalu terbuang dan sama sekali tidak disentuhnya,
bahkan pakaian ekstra yang ia minta pun pasti barang-barang pria”

“apa sudah kau diskusikan dengan dokter?”

“belum ada psikiater yang sampai disini, disamping itu, kita tidak
bisa menyangkal kalau itu semua adalah semacam ritual dari masa
berkabung setelah kehilangan salah satu anggota keluarganya dengan
diperlakukan seperti masih hidup.”

Dalam kutipan diatas terlihat berdasarkan laporan kurokawa Tuka selalu meminta
jatah lebih untuk kebutuhan sehari-hari terutama barang-barang laki-laki. Dari sifat
Tuka ini dapat disimpulkan bahwa ia belum dapat menerima kenyataan bahwa
ayahnya telah tiada.

2. Rory Marcury

Rory adalah wanita setengah dewa yang berusia 961 tahun, pertumbuhannya
terhenti setelah ia menjadi utusan dari Emroy sang Dewa perang dan kematian.
Rory memiliki sosok yang kuat dan kejam. Rory bertemu dengan Jietai ditengah
perjalanan disaat Jietai memandu penduduk desa Coda mengungsi dari serangan

Naga Api.
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a. Kuat
Sebagai seorang utusan dewa, Rory sangatlah kuat. la sendiri sanggup melawan
segrombolan bandit bekas tentara gabungan yang melarikan diri dengan senjata

yang beratnya melebihi berat badanya sendiri.

TOMIZED

7Y 4 BBALEDPOREORGL H 2 & 5 4B R% &% W %
LHELI2h
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NIV A= N NEHOUEE AL 2D L HHOIChHhbHEBZ E. B I >
FIROWH 7 £ &H 6 Sz (Yanai Takumi, 2006: 86)

Rory melompat sembari membawa sebilah besi yang beratnya berkali-kali
lipat dari berat badanya sendiri, dia mengejar para bandit bagaikan
karnivora liar yang tidak ingin menyisakan tubuh mangsanya sedikitpun.

Halberdnya membelah kepala para bandit bagaikan membelah semangka,
dan di area sekitarnya bertebaran potongan-potongan daging segar.

Terlihat dari kutipan diatas terdapat kaliamt [H 3 OEEOMFEE H 2 & 5 &
ERkza#ki+## 2 | yang menunjukan bahwa Rory sangat kuat dan sanggup

mengangkat benda yang beratnya berkali-kali lipat dari berat tubuhnya sendiri.

b. Kejam
Rory dikenal kejam saat menghabisi targetnya, ia tidak membiarkan satupun

buruanya melarikan diri ataupun memohon ampunanya..
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(NTT, Do, ThAo ! I Do) (Chapter 3 : 88-89)
“paman-paman yang lain sudah dipanggil ke sisi Emroy lho, apa
tidak merasa kesepian ditinggal sendiri begini?”
Pria ini menggelang-gelengkan kepalanya, tidak kesepian, tidak kesepian.
“tapi.., sendiri begini terpisah dengan yang lain, nggak enak juga
kan?”
“tidak, sungguh! pisahkan saja aku dengan teman-temanku”
Pria itu memohon kepada Rory
Rory memandangnya dengan pandangan dingin yang tajam
bagaikan pisau
“bagaimana ya..”
Rory berkata sambil meninju telapak tanganya
“Ahaa.. aku punya ide bagus, kalau memang kau belum melakukan apa-
apa, lakukan saja sekarang”
Begitulah kata gadis berbaju hitam itu sembari mengangkat salah satu kaki
dari pria itu. Sungguh kekuatan yang luar biasa dari sosoknya yang lembut.
“hmm.. hmm.. “ dengan bersenandung Rory menyeret pria itu seperti kain

pel.
“ahk.... hentikan.. hwaaaa..”

Berdasarkan kutipan diatas, terlihat sang bandit sudah menyerah dan memohon ampun, namun

tidak diberikan oleh Rory. Tetapi sebaliknya, Rory semakin menyiksanya yang ditunjukan dalam
kutipan B 56D L EMERW 2B LHENNE Y 7 THEIET D L
IMELTHEZLIET D,

3. Lelei La Lalena

Lelei adalah seorang penyihir dari ras manusia yang berusia 16 tahun. la tinggal
bersama gurunya di desa Coda. Lelei ikut beserta rombongan pengungsi bersama
Jietai menghindari serangan dari Naga Api. la adalah anak yang memiliki rasa

keingintahuan yang tinggi dan dikenal anak yang pandai.
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a. Rasa Ingin Tahu
Sifat rasa ingin tahu lelei terlihat saat ia sedang ikut mengungsi. Ketika itu sedang
terjadi masalah pada salah satu kereta kuda pengungsi yang mengalami kelebihan
muatan dan merusak rodanya. Disini perhatian Lelei tertuju pada Jietai yang sedang
menertibkan antrian menggunakan bahasa yang masih asing baginya.
AT EATADGEL TWDH, L LA REBTT b REA & WED T E
By ZRETHWEZ LB RWEETERBLP>TKRL I EICE
O\ T/ (Chapter 3: 77)
Disaat sang guru sedang berbicara dengan salah satu warga, dari belakang
perhatian Lelei tertarik oleh sosok para lelaki yang tidak biasa baginya,

mereka kesana kemari ribut berbicara menggunakan bahasa yang belum
pernah ia dengar.

Dari kutipan diatas terdapat kata [ O30Tz . yang menunjukkan bahwa

lelei tertarik dan penasaran terhadap apa yang sedang dilihatnya.

b. Pandai
Kepandaian Lelei tampak ketika ia sendang memperhatikan para pengungsi dengan

teliti. disamping itu kepandaianya juga diakui oleh gurunya sendiri.
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Lelei memperhatikan para pengungsi seperti sedang mempelajarinya.
Sang guru pun berkata

“Siapapun dihadapan Anak pandai sepertimu, akan terlihat seperti
orang bodoh”

“Sudah tahu Naga Api akan menyerang, tetapi orang-orang masih
belum bisa melarikan diri meninggalkan harta bendanya. Memang, sudah
menjadi naluri manusia disaat mengungsi membawa barang apapun yang
diinginkan selama masih bisa dibawa”

“Sudah menjadi naluri manusia katamu, berarti mereka tetaplah
orang-orang bodoh”

13 2

Lelei tidak bisa menyangkal perkataan gurunya.

Kalau memang benar mengaggap nyawa itu penting, gunakan waktu yang
ada, kabur sejauh mungkin. Jika seperti ini waktu untuk berangkat jadi akan
terlambat, ditambah lagi berat barang bawaan akan menurunkan kecepatan
kereta, dan setelah diburu oleh Naga Api membuang barang agar menambah
kecepatan pun menjadi percuma.

Dari kutipan diatas kepandaian lelei diakui oleh gurunya sendiri terlihat dari
ungkapan [E iR J | | . Ditambah dengan ditunjukkannya kemampuan analisis
Lelei terhadap lingkungan sekitar yang terdapat pada kalimat [ 7217 &, gL
TOANE %% 21112 |. Dalam kalimat tersebut terdapat kata [5 Z 4#11&]  yang
menunjukan kondisi seseorang sedang memikirkan ulang sesuatu untuk mencari
sebuah jawaban. Peran memikirkan ulang sesuatu hal biasanya dilakukan oleh

sesorang yang memiliki kemampuan intelejensi tinggi atau terpelajar.

4. Shino Kuribayashi

Kuribayashi adalah personil Jietai berpangkat sersan satu salah satu anggota dari

Regu tiga dibawah kepemimpinan Itami. meskipun demikian Kuribayashi tidak
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memiliki rasa hormat kepada Itami karena kepribadian otakunya. Ila
mendedikasikan penuh dirinya agar dapat menjadi seorang Ranger dan masuk
kedalam Pasukan Khusus. Karena itu ia selalu meju ke garis depan dalam berbagai
pertempuran. Memiliki ambisi menajdi seorang ranger membuatnya menjadi

pemberani.

a. Pemberani
Saat membantu mempertahankan gerbang timur kota Italica yang diserang oleh
para bandit, Kuribayashi langsung menyerbu seorang diri begitu selesai

memperbaiki bayonetnya tanpa menunggu intruksi dari Itami.

TG . HHL. LB LTS, BRIONE KT IO

TR B,
NCRADEEAREL [7] L0 [L] ~r#5, N3kns

ﬁwijkiff\%t%%@to

TERE S, ﬁ%ﬁﬂf%ﬁtb\ TR SIAN TWTZDITEMTZ - 7=,
FREERIZ Brod, OF/EL] LixxooT, HfEdhiT 72
WEDIZANEHE & 51 TEMIZIE 5, (Yanai Takumi, 2006: 267)
Kuribayashi dan Tomita memasang bayonet mereka lalu mengetuknya dua
kali memastikan kalau sudah siap digunakan.

Mereka saling melihat sesaat lalu memindahkan pengaman senjata mereka
dari mode “Aman” ke “otomatis”. Itami memerintahkan "tetap bersama”,
kemudain mereka mulai menyerang maju.

Namun tetap saja yang melesat terlebih dahulu seperti peluru adalah
Kuribayashi.

Itami dan Tomita bergumam “Tunggu!, dasar cewek bodoh”, lalu mereka
menyusul agar tidak tertinggal.

Dari kutipan diatas, keberanian Kuribayashi telihat pada kalimat [ 7223 E - 4612, $kfnE
FTZUNIGE S IA A TV DX EMTE - 72, | Pada kalimat ini terlihat jelas

bahwa Kuribayashi melesat ke medan pertempuran seorang diri, menunjukan

bahawa ia bukanlah seorang penakut.
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5. Mari Kurokawa

Kurokawa adalah salah satu medis Jietai berpangkat sersan satu, memiliki tubuh
yang tinggi dan cantik. Disisi lain terkadang ia adalah sosok yang sarkastis terutama
pada Itami. la mencurigai keputusuan-keputusan Itami memiliki maksud
tersembunyi yang berhubungan dengan hobi otaku yang dimilikinya. Namun
kurokawa juga sosok yang sangat perhatian terhadap orang-orang yang adalam

pengawasanya terutama seorang sipil.

a. Sarkastis
Kalimat sarkastis kurokawa kepada Itami keluar ketika regu Itami menemukan
Tuka yang tidak sadarkan diri di desa EIf di tengah hutan yang sudah habis terbakar
akibat serangan Naga Api. Kurokawa mencurigai motif Itami menyelamatkan Tuka

berhubungan dengan hobi otaku Itami.

(Rl ZAaaDERITEWLTLHL, BIGHL THDEHY
HLTWSDITFIZHWDRNTLE, DV ELE, R#LED D
LWL TR L EBRBIFD £ L X
BINE=yal bERote, ZOLDOMANIND LN D> < D L
NTWD LI RN L THKD D6 T,

[Zhi7eBIEZE 9 Bo Lo T FI D EEAoTnizb]

(Zh-> T, RIZANERZPHTL X ? )

(S 2?2 E9TLXIND, FHROBRBELENL L HD
I T2 L, fax LEIRAZ L BT CERRILIZAR D00 77
C %9 (Yanai Takumi, 2006: 66)

“Keliahatanya seluruh desa sudah rata dengan tanah, dan kita tidak
bisa meninggalkan begitu saja orang yang sudah kita selamatkan, baiklah,
kita akan membawanya pulang”

Kurokawa tersenyum kecil, Itami merasa waktu berjalan sangat lambat
ketika berada disamping wanita ini.

“Saya sudah menduga Letnan akan berkata demikian”

“itu berati aku masih memiliki rasa kemanusiaan bukan?’
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“Bagaimana ya? Mungkin saja karena anda memiliki ketertarikan
khusus, atau mungkin karena anak ini seorang elf, akan jadi tidak sopan jika
saya mengatakan lebih dari ini”

Sifat sarkastis Kurokawa dari kutipan diatas terlihat pada kalimat berikut (X5 ? 97T
L& oD, FHROBRBEFEHIENG Ly, HOBIIZ NV TIENG L B
2 LEIRAE L BIPRS00 7F U E 7 . pada kalimat ini terdapat
kata [H5F5kDik | yang merupakan sindiran bagi Itami karena merujuk pada
hobi otaku yang dimilikinya.
b. Peduli

Meskipun mencurigai keputusan Itami untuk membawa pulang elf yang selamat
dari bencana yang melanda desanya, sebagai tim medis Kurokawa tetap

merawatnya dengan baik.

BINBZ T DL DIMERCIRZFE - T, B &M 7225 500z,
Vx5 LwAidobo

[(EV T DEEMTE>TEDL LNWTL X ?2MRIAIEL? | 7L H
NTETHRAHIAOSERDEE A ZVOFEITLE L TV D,
ANHZRELT205 0T E, & ®E LTV,

(R FeD 72 2

R BENTET L, mEBIA, FiRE bLE, AEHAR
ICIFEML LV ORNTT L. AR BIE, Kotk L Pk
WEZAROTT N
T T OEBFIREMLRWEINE LTIEEIEZD LR, ..
(Yanai Takumi, 2006: 67-68)

Kurokawa memeriksa tensi dan tekanan darah si gadis elf, dia bergumam
sambil memiringkan kepala

“Kira-kira berapa ya standar tensi dan tekanan darah untuk elf” 1ia
bertanya-tanya, namun Itami hanya terdiam, tanda-tanda vitalnya mulai
stabil, tetapi masih terbilang rendah jika menggunakan ukuran manusia,
begitulah laporan Kurokawa.

“Apa dia akan baik-baik saja?”

“nafasnya sudah stabil, tensi dan tekanan darahnya juga, suhu
tubuhnya juga sudah normal. Dia tidak berkeringat secara alami, untuk
manusia normal ini bisa dibilang aman.”
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Kurokawa yang tidak tahu fisiologi dari tubuh elf, hanya bisa menjawab
seperti itu.

Dalam kutipan diatas sifat perhatian Kurokawa terlihat pada kalimat [ 521|723 —
V7 OB O MLESCHR % §5 > C | . dimana ia sedang memeriksa keadaan tubuh

si gadis elf.

6. Pina Co Lada

Pina adalah putri Kekaisaran yang menguasai wilayah di dunia lain. la diceritakan
sebagai putri ke 3 yang akan menjadi salah satu calon pewaris tahta kekaisaran. la
bertemu dengan jietai dari regu Itami ketika berada di Italica, setelah mengikuti
kabar-kabar yang ada di desa-desa tentang pasukan orang-orang hijau yang berhasil

mengalahkan Naga Api. Pina adalah seorang putri yang pantang menyerah.

a. Pantang menyerah

Putri Pina yang kebetulan sedang berada di Italica dalam perjalananya ke bukit
Arnus ikut membantu memimpin perang mempertahankan kota dari serangan para
bandit. Pina terpaksa bertahan dengan pasukan seadanya yang terdiri dari
pengawalnya dan pasukan sukarela dari warga kota yang diprsenjatai melawan para
bandit bekas pasukan gabungan terlatih dari kerajaan-kerajaan yang kalah perang
di bukit Arnus. Ketika serangan dari para bandit reda dan sedang beristirahat, salah
satu kepala pelayanya menyarankan agar bernegosiasi dengan para bandit untuk
menghindari korban namun Putri Pina menolak dan lebih memilih untuk tetap
berjuang.

BT, 906D &5 2 LRI E D TT 722
(E72F7E, Wb, 23 <IC#Es TR
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BN T — DD ERHEIL. Coy DS E RD), 13
SE LB REET 5,

[(ZOnbh &TEEDbN, FiEe émétéo Emmimﬁ
TEAID, ZTDENIZHE oL, WROUTREINSGZE, LT

BT O R DT 7. TR NG - Tl no TRER-TL
B — AR TN DAL IR BN LIRS, F A A%
FICLCEL AR HERARNE, BT, a1 {18 4 iy 5
TR 2 |

(B S a AR E T2

(2 50 S LNV AT B S TR D b HLR N
WO, ol nh, TN ARLLTHWARWT &> T,
B LRI A T o B2
ERELEDOTF 2B oo, W L 5 ICS o7,

T, BT, HFV. EORNTI SN EE]

(72501, BRWED FWV 2 EFZRD T, FHTFOS WV D
DEHBED DTN, ZRIEEROF . WODEE, BITRTe~ {
DN, ZNEMT S L OBE D LBROFTETEE S DT,
2HIE, ARV LIS TS Lav/evy) (Yanai Takumi, 2006:209-
210)

“Yang mulia, tampaknya kita berhasil terselamatkan”

“Masih belum, mereka masih akan datang menyerang lagi”

“Apa kita bisa slesaikan semua ini tanpa harus melawan mereka?
Bernegosiasi misalnya?”

“Mudah saja jika kita ingin menghindari konflik, buka gerbang
utama, berikan harta benda dan makanan kalian pada mereka”

Kepala pelayan yang sangat ingin menghindari konflik, setelah mendengar
kata-kata Putri Pina dia terlihat merasa lega.

“sebagai gantinya, semuanya akan diambil, laki-laki akan dibunuh,
wanita muda akan dijadikan budak, sebelum itu mungkin, tidak.. pasti akan
disiksa. Selir dan yang lainya adalah wanita istimewa, para bandit akan
datang dan berkumpul, kalau hanya satu atau dua orang saja aku masih bisa
menanganinya, tapi aku sudah tidak yakin lagi jika harus melayani 50 atau
100 orang. Kira-kira apa yang akan terjadi dengan tuan putri Myui?”

“Pu, Putri Myui kan baru berusia 11 tahun”
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“Mungkin saja ada dari mereka hidung belang yang suka dengan
gadis muda, ... tidak, pasti ada. Jadi apa kita mau berdoa saja semoga tidak
ada dan membuka gerbang utama?”’
peluh mengalir di dahi kepala pelayan tua itu, lalu diusapnya.

“Yang, Yang mulia tolong jangan takuti hamba”

“Maka, jalan satu-satunya hanyalah berjuang, mewujudkan
perdamaian, mencoba bicara dengan mereka hanya akan membuka satu
jalan, jalan menuju akhir, yaitu jalan kehancuran. Perang memang sebuah
kekejaman, jika kita menghindari semua itu, dengan memikirkan akhirnya
saja terasa mengerikan. Maka, yang bisa kita lakukan adalah menggertakan
gigi dan berjuang!”

Berdasarkan kutipan diatas terdapat kalimat [72 51E, #A2 &V LIE-
THE S L2v7ew | yang menunjukkan bahwa putri Pina merupakan sosok pejuang

yang tidak mudah menyerah. Hal ini diperkuat pada pernyataanya yang tidak ingin
menyerah pada keadaan yang tertera pada kalimat [ “F-Ff1z kDT, fHFEOF W
20T/ DD HIEDO—DOFEN, ZAUIE RO, JOND;ETS, | Padakalimat
ini Pina mempertegas bahawa tidak akan ada jalan keluar jika berunding dengan

para bandit.

7. Molt Sol Augustus

Molt adalah Kaisar dari kerajaan di wilayah khusus yang merupakan ayah dari

Pina, Raja Molt memiliki sifat yang licik dalam kepemimpinanya terhadap kerajaan.

a. Licik
Raja molt memanfaatkan kekuatan jietai untuk menyingkirkan kerajaan-kerajaan di
sekitarnya agar tidak menjadi ancaman bagi kekaisaranya. Dengan membentuk
pasukan gabungan untuk menyerang Jietai yang dianyatakan sebagai musuh yang
datang dari balik gerbang. Diceritakan oleh raja Duran ketika sedang dikunjungi

oleh Putri Pina.
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72410 C, (Yanai Takumi, 2006: 159-160)

“Saya selalu berfikir, kenapa Kaisar membentuk pasukan
gabungan untuk berperang... Dan setelah jadi begini akhirnya saya mengerti.
Kaisar sudah tahu kalau akan jadi seperti ini. Kemungkinan setelah pasukan
kekaisaran dikalahkan dan melihat kami disini masih dengan kondisi
kekuatan penuh pastilah terlihat sangat menganggu pemandangan. Dengan
kata lain, Kaisar ingin agar musuh menghancurkan kami semua.”

Duran sama sekali sudah tidak menunjukan rasa hormatnya untuk
membicarakan kaisar. Dengan tubuhnya yang sudah sekarat, ia merasa apa
yang ingin dikatakan maka harus ia katakan.

“Putri, Jangan katakan anda tidak mengetahui semua ini? Putri, coba
posisikan diri anda jika sebagai kekaisaran itu sendiri. Bisa anda bayangkan
apa yang terjadi ketika pasukan kekaisaran berhadapan dengan musuh di
bukit Arnus”

“iya, memang benar sebelumnya pasukan kekaisaran benar-banar telah
dikalahkan. Tetapi, aku tidak tahu musuh seperti apa yang menunggu Kita
disana? Bahakan dengan mengirimkan pasukan gabungan saja bisa berakhir
seperti ini”

“Pergilah Putri, saya tidak ingin seseorang berada dalam zirah penuh
kepalsuan dan berpedang kebohongan hanya untuk berdiri dibelakangku.
Demi melindungi benua ini, pasukan gabungan telah berjuang sampai
dengan titik darah penghabisan. Namun, tak disangaka ternyata musuh

S K
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terbesar kami ada dibelakang kami. Kekaisaran itu sendirilah musuh
terbesar kami, Putri saya katakan sekali lagi, Cepat pergilah!”

Sifat licik raja Molt pada kutipan diatas diungkapkan oleh raja Duran pada kalimat
MEELRFKOIZEEY THoTDEAH, DE VI, BFIFEDS DK%
Bz Lo 7272 ] . Dalam kalimat ini terlihat niat licik raja Molt yang ingin

menyingkirkan ancaman dari kerajaan sekitar dengan dalih membentuk pasukan
gabungan dan membiarkan mereka dimusnahkan oleh Jietai.

3.1.3. Alur atau Plot

Plot atau alur adalah kejelasan antar peristiwa yang diceritakan secara linear dan
berhubungan agar memudahkan pemahaman terhadap cerita. Alur yang digunakan
dalam light novel Gate : Jietai kanochi nite kaku tatakaeri chapter 1 sampai dengan
12 adalah alur campuran. Hal tersebut terlihat saat cerita diawali dalam cerita
terjadinya serangan setelah terbukanya gerbang dari dunia lain di distrik Ginza,

Tokyo.

Itami Youji yang kebetulan berada di tempat yang sama terjadinya serangan
turut membantu mengevakuasi warga dan menghentikan serangan. Berbagai
macam konflik pada tengah cerita terjadi setelah pemerintah Jepang memutuskan
untuk mengirimkan Jietai ke dunia dibalik gerbang guna melakukan investigasi.
Ditengah investigasi regu itami mendapati seekor naga api yang sedang menyerang
sebuah desa ditengah hutan, setelah diselidiki regu Itami hanya mendapati seoarng

elf yang terbaring didalam sumur lalu mereka menyelamatkanya.

Kemudian Jietai membantu warga desa lain untuk mengungsi sebelum Naga

Api turut menyerang desa lainya. Selama dalam perjalanan pengungsian mereka
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bertemu dengan Rory sang utusan dewa perang dan kematian, tak lama setelah itu
regu Itami yang sedang memandu pengungsian dipaksa menghadapi Naga Api,
setelah berhasil selamat dari serangan Naga Api dengan sedikit bantuan Rory
mereka kembali ke pangkalan dengan membawa sebagian pengungsi yang sudah

tidak memiliki saudara lagi.

Putri Pina yang sedang mencari informasi tentang pasukan Jietai bertemu
dengan Raja Duran, salah satu korban selamat dari pasukan gabungan yang
dibentuk Kaisar Molt untuk melawan Jietai. Dari sini cerita mengalami sorot balik
untuk memperjelas penyebab pasukan gabungan mengalami kekalahan ketika
menyerang Jietai yang berhasil menguasai area disekitar gerbang di bukit Arnus,

melalui kisah raja Duran kepada Pina.

Kemudian cerita berlanjut dengan keputusan Putri Pina untuk melnjutkan
perjalanan dan terhenti di kota Italica sebelum sampai di bukit Arnus. Di Italica
putri Pina bertemu dengan regu itami yang ingin menjual sisik naga guna mencari
informasi sistem perekonomian di wilayah khusus. Kondisi Italica yang sedang

diserang oleh para bandit membuat tujuan regu Itami sedikit tertunda.

Cerita berakhir pada chapter 12 dimana regu Itami berhasil membantu putri
Pina mempertahankan kota dan berhasil melakukan perdagangan sisik naga. Regu
Itami dan Jietai yang dianggap memenangkan pertempuran dengan para bandit
akhirnya membentuk perjanjian damai dengan pihak Kekaisaran yang diwakilkan

oleh putri Pina.
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3.1.4. Latar
3.1.4.1 Latar Tempat
A. Ginza

Distrik Ginza, Tokyo adalah tempat terbukanya gerbang dari dunia lain di Jepang.
Munculnya pasukan dari dunia lain di Ginza menimbulkan banyak korban jiwa,

kemudian kejadian ini disebut dengan insiden Ginza.

(Hxo& LIeGHE i — 85 D ANAD, KRohlzoTI &)
FrHI N EZ R TR ST,
SRR FEEE CTHOD AT E UL, KI8T, (Yanai Takumi, 2006: 106)

“Hanya dalam sekejap orang-orang di kota, semuanya musnah”
Itami memandangi kejadian didepan matanya.
Musuh yang menyerang dalam insiden Ginza, sekiar enam puluh ribu
orang.

B. Bukit Arnus

Salah satu misi Jietai adalah mempertahankan gerbang dengan membangun
benteng di sekitar gerbang di bukit Arnus, karena gerbang tersebut adalah satu

satunya jalan bagi mereka untuk kembali pulang ke Jepang.

FPA) L % fefe LT b s K2 =, B & 72 W itiak Bl o 1E
BIZE T, 7AXARITRERPIZE~EEHL T, (Yanai
Takumi, 2006: 106)

Sudah tiga minggu sejak Jietai berhasil menguasai area sekitar gerbang.
Mereka bekerja tak kenal lelah siang dan malam, kini bukit Arnus berubah
menjadi benteng yang sangat kokoh.

C. UlaPianca/ Teikoku Koujou

Ula Pianca adalah Istana Kekaisaran tempat Raja Molt beserta keluarga dan
pasukanya berada. Saat itu Kaisar Molt mengadakan pertemuan prihal kekalahan

pasukan kekaisaran yang dikirim untuk menyerang bukit Arnus yang dikuasai Jietai.
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Ula Pianca (Kastil kekaisaran)

Setiap hari ratusan dari para raja dan bangsawan mengunjungi kastil kaisar
Molt.

Para senat, bangsawan, dan orang-orang istana mereka turut berpartisipasi,
mereka membicarakan berbagai macam maslah politik.

Diadalam pertemuan terdapat tari-tarian, makanan yang lezat, perjudian,
dan pacaran sebelum memulai pembicaraan.... mereka sudah terbiasa
dengan semua itu. Para bangsawan bisa saja menyebarkan pasukan itupun
berdasarkan perburuan yang dilakukan.

D. Hutan
Bekas desa elf ditengah hutan yang terbakar habis akibat serangan Naga Api. Regu

Itami tiba di tempat ini segera setelah api dari naga padam akibat hujan.

HI, TonVRBELNRERLS RoTW,

ﬁ@%i TheTRH, RITRERDETTWN,
BOHmNSIX, 7AT A LN LR TV 5D,
T EZBRDZ > TWT, ERIOFRCALDY &b oTon
U,

(2 THEFEED W LA > L) (Chapter 2: 52)
Pemandangan dalam hutan mulai terlihat jelas.
Semua dedaunan terbakar habis, pepohon menjadi arang.
Asap keluar dari permukaan tanah yang sudah berwarna hitam.
Permukaan tanah masih terasa panas, kaki mereka bisa merasakanya dari

dalam boots.
“Jika masih ada korban selamat, itu pasti sebuah keajaiban”
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E. Desa Coda

Desa tempat regu itami mencari informasi sistem sosial yang berlaku di wilayah
khusus, regu Itami kembali mengunjungi desa ini setelah menemukan Tuka, korban
selamat dari serangan Naga Api yang membakar habis desanya.

aZKOANLIE. AEBHEIL, k200 LWV TH ST

It A&
EAAHT 5 TR, Lo TIRET 2D Thel, ALl
Hx Az,
Lw>55<

FRHIMRIZEE LT, BHRATEST2 BV HROTICE B R H -
e, FZEBRIC P B TS TWn e, &) &
VIR L EFEE RN O E LB L7z, (Chapter 2 :68)
Penduduk desa Coda menghampiri regu Itami “Aah, Ternyata kalian
kembali keisni” mereka hanya menyapa biasa tidak menyambut ataupun
merendahkan.

Itami pun bicara dengan pemimpin desa, sesuai yang sudah diberitahukan
di dalam hutan memang ada sebuah desa tetapi semuanya sudah terbakar
habis diserang naga, dia menjelaskan demikian sambil melihat kamus yang
dipegangnya.

Latar yang bertempat di desa Coda menurut kutipan diatas dapat dilihat pada
kalimat = Z KO A&, (AR BHT S, F72Km00) L5 KU TH
FHEZBHT 2 TR, LWVoTHET I Th <, A<z
AT,

Dalam kalimat tersebut jelas menyampaikan bahwa penduduk desa Coda menyapa
Jietai yang kembali ke desa mereka. Kemudian diperkuat dengan adanya pemimpin
desa yang berbicara dengan ltami pada kalimat berikut [ FHIF R IZFE Lo
\7 | . Dengan adanya penduduk dan pemimpin desa pada tempat yang sama jelas

membuktikan bahwa peristiwa tersebut terjadi di desa Coda.
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F. Kota ltalica

Kota yang bertempat strategis dan menjadi pusat perdagangan serta ekonomi
kekaisaran. Diceritakan Putri Pina yang mendengar lItalica diserang ia langsung
membantu kesana karena disangka diserang oleh pasukan asing dari balik gerbang.
Ternyata hanyalah segerombolan bandit bekas pasukan gabungan yang melarikan

diri.

ik, [MfChizlizhb, ZAREZATHEKEFHTIZLTHAT
SRV
NIV RNAATEDD L) AP TH/{EZS V-7, WE I AL
TS L0, SbTICnbonRNRSTEoT2,
RN A S BEROENA X ) hBWEEET WD EEST
ATEN G o IBRETE S IR L7z TldZev A, | (Yanai Takumi, 2006: 106)

: 96-97)

“Tuan putri, kenapa kita malah melawan para bandit disini?”
Hamilton mengeluh dengan nada seolah sedang menyalahkan, tidak sopan
memang tetapi ia harus mengatakanya

“mau bagaimana lagi? Ku pikir pasukan dari dunia lain akan
menyerang Italica, kalian semua juga begitu kan?”

3.1.4.2 Latar Waktu
A. Abad 21

Pada light novel diceritakan JSDF masih menggunakan helikopter OH.1 yang
sampai dengan tahun 2014 masih digunakan oleh pasukan pertahanan Jepang.
Terlihat dalam light novel helikopter OH.1 masih digunakan dalam misi

pengintaian dan pemetaan di balik gerbang.

i LC— oI AR LT b, [P0 A 207200 % el Lk
BIZLThH, SOICHEATIMESETSICLTH, 5RO %

@6 RPN ELHELDTHDH, FEWNT LT OH.L BIAD AR

of%tﬁﬁﬁﬁﬂgﬂm®ﬂlit FIrmTaL, o,

L@’)

BIE P AT AR EA TN D, AOONFL, ¥, =2 LT
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BORTEREN ED L 91T -> T D, Z L THERITEAZRMERKRITE W

IHLDOMNDOFEE Lz E Z AT, (Yanai Takumi, 2006:31)

Agar dapat mengamankan sejumlah wilayah, mempertahankan area di
sekiitar gerbang, bernegosiasi dengan musuh, dan menyiapkan kebijakan-
kebijakan kedepanya dibutuhkan berbagai informasi. Untungnya, dengan
menggunakan helikopter jenis OH.1 dapat digunakan untuk mengambil
gambar udara untuk membuat peta. Dengan demikian, selanjutnya dapat
dilanjutkan dengan investigasi pada bagaimanakah populasi, ras, industri,
agama, lalu sistem politik, dan prilaku warganya.

Dari kutipan diatas pada kalimat [Z\MZ LT OH.1 BIA~D 23 lg> C& 72 ] .

menunjukkan bahwa pasukan Jietai pada cerita masih menggunkan helikopter jenis
OH.1. Dengan adanya helikopter OH.1 sendiri membuktikan bahwa latar waktu
pada cerita adalah abad 21.

B. Abad Pertengahan

Dunia lain atau yang disebut wilayah khusus oleh pemerintah Jepang belum
memiliki kemajuan teknologi modern. Hal ini terlihat masih digunakanya kuda dan

gerobak sebagai alat transportasi utama.

ORI E Lnnd &, ABITBHEOF| THR N Tz,
[Z DML, WolcWnWE IR TWNDHDNIA? )

WOFETHENN R WEEDSNZH L > TH, HlFEIZIET R 5k
=R NI Z 0T 72,

[ZdUdh b=k, VA b, SRIERERZ Lo Tciha, 5
1. YDA BE T, HIINA LT EERELZEOCTWVS A
TY, AAUHTHDTTETE, LIEo KRB0 F3 5

Mereka pun sampai di pusat desa, namun barisan kereta kuda yang terhenti
membuat macet jalanan.

“Kira-kira, apa yang terjadi didepan sana ya?”

Perjalanan mereka benar-benar terhenti, seseorang warga desa dari depan
menyapa guru Lelei.

“Wah, master Kato, Lelei, sekarang kita sedang dalam masalah.
Sebenarnya, ada salah seornag yang kelebihan muatan, poros rodanya patah
dan terhenti akibatnya menutupi jalanan. Orang-orang sedang
membereskanya, dan akan sedikit memakan waktu.”
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3.1.4.3 Latar Sosial
A. Kehidupan masyarakat abad pertengahan

Pada cerita ini terlihat masa dimana tahanan masih dianggap sebagai penjahat dan
sering tidak diberikan perlakuan secara manusaiwi sebagai hukumanya. Hal ini
terdapat pada situasi ketika Hamilton salah satu bawahan Putri Pina membacakan
perjanjian dan Jietai meminta agar tahanan diperlakukan secara manusiawi. Namun
mereka masih belum mengenal istilah memperlakukan tahanan secara “Manusaiwi”,

seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

[ 5 B OEBIC BB ALE L ) BEROERIT TR LT, 7
N B D OBEARDES 58, T NN FelI% T8 & 1
WUNEE 2V, Fox &L TEDOBIZ, BHELOGWIELANIELIVO
TH RSN TWAHEON, =~F4ZEE L CENRI Z L 25
Y5, PR L CTEX 7200

DA
(DU RO THRLNIEEOTRP LSERE TSRV
HHT OV AT, BEREOWEPEIITL T, EREZImALD &
LTW5d,
H< TRA, BB F10E &I 2 912, BRICHDRNE
i3] LKLY OB THIAT L2DIZR, ~Iv b
P &
Ba2EFEELEN I
LAEE
(FAORNRBEA, 6 b FEMEL THOERZERN, Ax

RO, IERETHH 00! | (Yanai Takumi, 2006:275-276)

“Kami paham jika kalian membutuhkan pekerja untuk membangun
ulang Italica, mengenai hal itu, setidaknya kami harap kalian dapat
memperlakukan mereka secara manusiawi. Kami akan mengambil
beberapa orang sebagai tawanan untuk menggali informasi. Sekitar tiga
sampai lima orang akan kami bawa pulang. Sekian perjanjian dari kami”

“Kami tidak paham yang dimaksud dengan ‘manusiawi’...”
Lelei berfikir keras, dirinya yang tanpa ekspresi dan keringat menetes dari
dahinya. la berusaha untuk menjelaskan.
Bisa dibilang “seperti saat kita memeprlakukan teman, kerabat, atau
seseorang yang kita kenal” Lelei menejalskan menurut pemahamanya,
namun Hamilton tetap menyangkalnya.

“Akankah teman, dan kerabat kita akan menyerang kota dan desa
yang damai hanya untuk membunuh dan menjarah!”
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Dari kutipan diatas terdapat kalimat 2 RT3 &0 ) SEOEKN X <
PR C & 72\ 8] . kalimat tersebut menunjukkan bahwa peradaban pada

cerita masih belum mengerti perlakuan manusiawi. Perlakuan manusiawi sendiri
adalah bentuk nyata dari Hak Asasi Manusia yang belum dikenal pada abad
pertengahan.

3.1.5. Sudut Pandang

Menurut peneliti sudut pandang yang digunakan dalam light novel Gate : jietai
kanochi nite kaku tatakaeri adalah sudut pandang orang ketiga atau yang sering
disebut dangan gaya “dia”. Dalam gaya “dia” ini narator merupakan seseorang yang
berada diluar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita dengan menyabut

nama, atau kata gantinya seperti, ia, dia, dan mereka seperti dibawah ini.

1 fPHRE R ZEREN (=% AR Thotz. BIEL AR TH
N, ¥R ESEFRITHVET B 5 EHAL T3, (Yanai
Takumi, 2006; 25)

Letnan dua Itami Youji, berusia 33 tahun. Sekarang ia adalah seorang Otaku,
begitupun dimasa yang akan datang akan tetap menjadi seorang otaku.

2. fRFHE 2 O il H O E Sl 3 > T /2 (Yanai Takumi, 2006: 47)
Itami berada di HMV pada mobil ke dua.

PHELHILHELWY D

3. WEFHERED BB WL, iz -T2 b Lo THRDIT TIERWN A,

L o7eh
ZNTHHEZRPEONDLDITBR LD TH D, §8 WRNRVITE
TrHZ MAMKL

DR 7R FIZB O TN TS, AEMROIINTRENH 517,
FPHE, TS 2 R 722 VB4 4 U7, (Yanai Takumi, 2006: 108)
Layaknya peluru BB dari air soft gun, kena pun tidak akan berarti mati,
meskipun begitu dengan dihujani peluru pastilah sangat menjengkelkan.
Meskipun naga memiliki tubuh kuat yang mampu memantulakan peluru, tetap

saja dia adalah makhluk hidup yang meiliki indra peraba. Itami
memerintahakan kepada anak buahnya untuk terus menembak.

52



3.2 Proses Ekranisasi

Selama proses pelayar putihan atau pemindahan dari cerita yang semula
disampaikan melalui teks diubah menjadi cerita yang disampaikan melalui gambar
gerak pastilah akan mengalami berbagai perubahan seperti penghilangan atau
penciutan, penambahan, dan perubahan. Berikut adalah pembahasan proses
ekranisasi dari light novel ke anime GATE : Jietai Kanochi nite kaku tatakaeri

chapter 1 samapai 12

3.2.1 Penciutan atau Pengurangan
3.2.1.1 Bagian Alur
A. Pembantaian Keluarga

Diceritakan dalam light novel pada bagian ini salah satu keluarga dari desa Coda
mencoba meningglakan desa kabur dari serangan Naga Api tidak bersama-sama
dengan warga desa lainya, kemudian ditengah perjalanan di malam kedua mereka
dihadang oleh para bandit, laki-laki dari keluarga itu dibunuh lalu istri dan anak

perempuanya dibawa pergi oleh para bandit.

EHOMAENLEHLDELEENT ., LT THEHEZOTH S,
KHBEN-DF. HEHTZHEDOYZI= o1,

BlE., 20952, OBENZARITECENSETT HALN,
BLWMEMZT A EHHRY. —RIIOBHEICMYBEAFLTL
Fol,

BEHoSYEBEIN . RUE . ZELREZEDNI-DZ o1z, (Yanai
Takumi, 2006: 90)

kemudian, mereka mengabaikan orang-orang desa yang meminta untuk
berhenti, mereka pergi meninggalkan desa.

Naasnya mereka bertemu dengan para bandit, pada malam kedua setelah
mereka pergi meninggalkan desa.

Si laki-laki berusaha memacu kuda ternaknya. Kereta kuda yang sudah
penuh dengan barang-barang itu tidak dapat berlari dengan kencang.
Mereka juga tidak dapat melawan balik para bandit, keluaraga itu pun
tertangkap oleh para bandit berkuda.
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Si laki-laki dibunuh, harta, istri, serta anak perempuanya dibawa pergi.

Dihilangkanya adegan ini menurut peneliti tidak akan mengganggu jalannya
alur cerita, karena tidak memiliki hubungan langsung dengan masalah utama pada
alur cerita, yaitu konflik antara Jietai dengan pihak Kekaisaran.

B. Rory menghukum bandit
Diceritakan Rory sedang memburu para bandit yang sudah menyerang sebuah
keluarga yang pergi dari desanya, dalam perburuanya tersisa salah seorang bandit
muda yang belum pernah melakukan akltifitas perbanditan, meskipun demikian
Rory tetap menghukumnya dengan memerintahkan untuk menggali tiga lubang
jenazah bagi dua orang jenazah korban perampokan dan pemerkosaan yang

dilakukan oleh para rekan-rekan banditnya yang sudah dahulu dibunuh oleh Rory.
Dol BRCAL . HRERMB L L. ZTOHE =D,
BEG BEB LG LR, B»STHOEMFERH 2 TL &
5?7 oo UA4RENRTLED. ErsFFERE£5- <L
T. %4 - 7z (Yanai Takumi, 2006: 92)
Rory memerintahkan dengan kejam, untuk menggali tiga lubang kubur.
Pemuda itu, menanggapi kalau ia tidak memilik alat untuk menggali, tetpi
Rory menyangkalnya, bahawa ia telah diberi sepasang tangan dari ibunya,
kemudian ia menggali lubang di tanah yang gersang itu.

Menurut peneliti pada bagian ini dihilangkan dalam anime karena bagian ini
merupakan lanjutan dari bagian sebelumnya yang juga dihilangkan dalam proses
ekranisasi sehingga tidak menimbulkan kerancuan pada cerita, selain itu kekejaman
sosok Rory sang dewa kematian sudah terwakilkan saat Rory membantai habis para
bandit lainya. Jadi meskipun adegan ini dihilangkan penonton akan tetap merasakan

kekejaman sosok Rory terhadap penjahat.
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C. Latihan rutin sebelum menjalankan tugas ke Italica
Setelah diubah kedalam bentuk anime terjadi penghilangan pada alur yang
menceritakan latihan rutin yang dilakukan sebelum regu Itami pergi dengan misi
perdagangan ke Italica.

Z LT, THOFHSLKHEWEDORALAMEEEK LT, REZNLE
A=
NIRRT T L LB Z1T 9,
FERROFA T, BT, U, TR, BIEZ2 2= 5 < HiemiE 72,
R 2 ST 720 . HELEY FZRIATHIOEELHRT 5, ThTth
PN L, BRHS T 5HEOMEE MK T 5, —ABKRITZ6,
HMENSENE I N—F DD, LT 2O b ¥ NiE+oI 3
ELTCWDITTIED, £ Thkiv ik L TR 5, (Yanai
Takumi, 2006: 179 — 180)
Setelah mereka selesai mengisi ulang amunisi dan material lainya, seluruh
anggota dengan senjata mereka memeriksa ulang formasi masing-masing.
Dengan komando Sersan Mayor Kuwahara, mereka berlatih berganti-ganti
formasi dengan cepat, mulai dari formasi horisontal, vertikal, dan formasi
persegi. Mereka juga berlatih berkumpul dan menyebar. Bekerja sama
saling mengawasi pada arah masing-masing. Jika salah seorang dari mereka
tumbang mereka berlatih siapa yang harus menggantikan posisi beserta
tugasnya, meskipun setiap individu dari mereka sudah paham akan hal ini
mereka tetap harus tetap berlatih.

Dihilangkanya bagian ini setelah mengalami ekranisasi kedalam anime menurut
peneliti adalah hal yang tepat, karena latihan ini hanyalah latihan rutin biasa dan
tidak terjadi peristiwa khusus di dalamnya, jadi meskipun bagian ini dihilangkan
tidak akan berpengaruh pada jalannya alur cerita.
D. Pemusnahan bandit

Peristiwa yang dihilangkan selanjutnya setelah diekranisasi adalah peristiwa
pemusnahan bandit didalam perjalanan mengirimkan bantuan militer ke kota Italica
yang sedang diserang oleh para bandit. Dalam peristiwa tersebut diceritakan
helikpoter — helikopter jietai sedang terbang rendah dan mulai menyalakan

pengeras suara, para bandit yang berada di sekitarnya berlarian, hujan peluru dan
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roket ke arah para bandit pun tak terhindarkan, kondisi pemusnahan bandit pada

daerah ini bagaikan lautan api.

Io Lo

AHAL I TSHD 05y MEAGL Sh, KihE RAHD B,
REM BB CHAD, RHERELEHLTOC,
W 2o DANZFEAFTZL, KREZEIX, RMICREYIDOIED
B, MENGHREZ L > THEBERDOFHEH EROLETLES S
135, (Yanai Takumi, 2006: 238 — 239)
Cobra AH-1 meluncurkan roket, dan membuat permukan tanah menajdi
lautan api.

Tembakan-tembakan terus diluncurkan dari langit dan menjatuhkan para
bandit.
Dengan pandangan dari langit membuat jietai tidak memiliki titik buta. Para
prajutit bahkan tidak perlu turun dari helicopter, hanya dengan duduk dan
memegang senjata masing mereka dapat menjatuhkan para bandit.

Setelah diekranisasi peristiwa pemusnahan ini dihilangkan. Menurut peneliti
hilangnya peristiwa ini tidak berdampak besar pada alur cerita karena peristiwa ini
tidak ada hubunganya dengan tokoh utama. Meskipun dihilangkan penonton akan
tetap menyaksikan dahsyatnya pertempuran dalam cerita setelah pasukan bantuan

ini tiba di ltalica.

3.2.2 Penambahan
3.2.2.1 Bagian Alur
A. Upacara penghargaan

Pada pertengahan episode 1 terdapat penambahan adegan upacara penghargaan
sebagai pahlawan Ginza dimana Itami mendapat kenaikan pangkat menjadi Letnan
Dua karena ikut berpartisipasi menyelamatkan warga sipil dalam kejadian insiden

Ginza
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Gambar 1. Upacara pengangkatan Itami sebagai pahlawan Ginza (Episode 1 menit
12.18 — 13.28)
BON  ABEIZOX D eFREICEE LT, IS & Bomis

e L, B OEROMmAERNE Lz, HED
JeffE CEARORME L I AR ORI, AARER

TRTOFED THY £,

FAL—F— ZHLT PHIFHRERA~LAESTL L L
ol

Pria : Disaat bencana terjadi, pria ini telibat langsung dalam

proses evakuasi dan penyelamatan, yang menyelamatkan
banyak nyawa. Keberaniannya, dikenal sebagai Pahlawan
Ginza dan Pahlawan Nijuubashi, merupakan kebanggan
seluruh Jepang.

Moderator : Begitulah, bagaimana Itami dipromosikan menjadi letnan
dua

Ditambahnya pengangkatan Itami menjadi letnan dua merupakan hal yang
tepat karena dalam light novel pada chapter 1 halaman 28 diceritakan bahwa kondisi
saat itu sedang kacau dan tidak ada yang dapat mengambil alih komando Jietai,
namun Itami dengan tindakan insiatifnya sendiri tanpa menunggu komando turut

andil dalam menyelamatkan warga sipil dengan mengarahkan warga untuk
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mengungsi ke Istana Kekaisaran. Sudah seharusnya Itami mendapat penghargaan

atas keberaniannya, dengan demikian membuat cerita menjadi tampak lebih nyata.
B. Keseharian Rutin Jietai sebelum memasuki gerbang

Pada menit ini ditambahkan adegan suasana latihan rutin Jietai, Itami menjadi
sedikit terkenal karena mendapat kenaikan pangkat dan julukan sebagai pahlawan
Ginza, dalam latihan rutin ini Itami bertemu dengan teman barunya Kurata, yang
juga merupakan seorang otaku sama sepertinya, adanya kesamaan hobi ini

membuat mereka berdua sangat akrab.

Gambar 2. Kurata memperkenalkan diri pada Itami (Episode 1 menit 13.30 —

13.40)
=H : Ton, #HEMEBZE ARBAOFERZRLLRNT
I B LEEHTHAGKE-EBREBLET ]
Kurata : “Wabh, aku kira siapa... bukankah ini Letnan Itami yang

terkenal itu, aku disini dari kamp Nayoro, namaku Kurata”
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Gambar 3. Kurata membicarakan kesamaan hobi mereka
(Episode 1 menit 14.28 — 14.50)

=H : D ECAT FERZRH S2EFTHHICLT
fATIN E HOBE TSI {T>TRATI
Kurata : “Letnan Itami, ngomong-ngomong... selama ini aku

merahasiakannya, hari itu aku ada di pameran itu*

Peneliti merasa ditambahkanya adegan ini menjadikan cerita berjalan lebih
jelas, karena disini Itami untuk pertama kalinya bertemu dengan teman sehobinya
yang nantinya menjadi rekan satu tim dalam ekspedisi di dunia lain. Selain itu
dengan ditambahkanya adegan ini juga dapat dirasakan oleh penonton kedekatan

hubungan antar tokoh yang memiliki kesamaan hobi ini.
C. Perbincangan di dalam pemandian air panas

Penambahan selanjutnya terjadi ketika Jietai membuka pemandian air panas untuk
anggota dan para pengungsi, di dalam pemandian ini Lelei, Tuka, dan Rory saling

berbincang tentang kisah mereka masing-masing.
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Gambar 4. Lelei, Rory, dan Tuka saling berbincang (Episode 4 menit 12.51 —

15.47)

LA CFMEDL E D ETIBOR, WL RO—k, 7215
KBRS H WLy MERRITIBREARH 722

nyU— ovlgTHWb, oz, MERICIZwEL

DEHLBEENHT-b b, T fHfEEL LT
I AE KD Z L a@EmST o5, 25
AR TRREICAND AT, BN T=b b,

Lelei : Aku berasal dari suku yang berpindah-pindah, namanya
Rurudo. Maka dari itu aku hanya mandi biasa... Apa
Pendeta juga pernah mandi dalam ofuro?

Rory : Panggil aku Rory. Mengenai itu, Kuil memiliki ofuro
yang mewah. Tetapi, sebagai pembawa ajaran aku harus
bepergian ke berbagai tempat. Karena itu, aku terkejut
dapat menemukan ofuro di tempat perbatasan seperti ini.

Setelah melalui proses ekranisasi menurut peneliti ditambahkannya adegan
perbincangan ini akan membuat penonton lebih mengenal latar belakang ketiga
tokoh tersebut, meskipun pada adegan ini ketiga tokoh itu membicarakan tentang
ofuro namun di dalamnya terdapat kalimat yang menunjukan latar belakang mereka,
proses penceritaan melalui dialog antar tokoh secara langsung akan menjadikan

cerita tampak lebih natural daripada disampaikan oleh narator.
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3.2.2.2 Latar

A. Gedung Departemen Pertahanan (Boeisho)

Pada episode 1 ditambahkan latar berupa gedung pertahanan pemerintah, dimana
di gedung ini Itami menerima penghargaanya sekaligus kenaikan pangkat menjadi
Letnan Dua setelah ia berhasil menyelamatkan banyak warga Ginza dari serangan

pasukan dunia lain.

m “-ir-e- w Y

i

Gambar 5. Gedung Departemen Pertahanan Jepang

Ditambahkanya latar berupa gedung departemen pertahanan menurut peneliti
adalah karena cerita di dalam anime mengalami perluasan alur yaitu ditambahkanya
adegan kenaikan pangkat dan acara penghargaan yang diberikan kepada Itami
Youji. Selain itu dipilihnya gedung pertahanan karena acara pada adegan tersebut

adalah acara resmi dari satuan militer.
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B. Penambahan Ofuro di Kamp Pengungsisan

Diceritakan pada episode 4 Jietai yang bertugas di wilayah khusus membuka
pemandian air panas untuk umum, Rory mencoba memasuki pemandian itu tetapi
ternyata sudah ada Tuka di dalamnya beserta dua anak kecil dari desa Coda,
kemudian disusul Lelei yang ikut berendam akhirnya mereka berendam sambil

mengobrol didalam pemandian tersebut.
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Gambar . Pemandian di Wilayah Khusus

Dengan ditambahkanya tempat pemandian akan semakin menunjukan
keramahan pasukan pertahanan Jepang terhadap para pengungsi. Menurut peneliti
tempat pemandian air panas dipilih karena terdapat penambahan adegan Tuka, lelei,

dan Rory di pemandian air panas.
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3.2.3 Pengubahan
3.2.2.1 Alur
A. Perubahan Dialog Presiden Amerika

Perubahan pertama yang terjadi adalah saat presiden Amerika sedang berbincang
dengan staffnya karena tidak dapat ikut serta mengirimkan pasukan ke balik
gerbang, dikhawatirkan Jepang akan menguasai sumber daya dari dunia lain
seorang diri. Perubahan yang terjadi pada bagian ini adalah dipersingkatnya
pembicaraan yang dibahas oleh presiden Amerika dan staffnya tersebut, ada
pembahasan-pembahasan yang dihilangkan seperti pembahasan negara china dan
Korea Selatan yang mengkritisi tindakan Jepang, yang digantikan dengan garis
besarnya saja, yang berdurasi 45 detik pada episode 2 dari menit ke 13.46 sampai

dengan 14.31.

Gambar 7. Presidan dan Staffnya berada di White House
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63



NoOBHE

25w TEERCEEILROBAKREE Ry Basms
Z BB LABY ELA

KsE - T [P EETOVFTE, HORSS3I2H5DEED
NEDWE. 2TEEOLES 5D, E5HRh. &
NEDIIREZKRITHDIE? ]

2597 TBNCEEMYTEBY ERA. KHELEEF>TL
PELEVDTT. KTDOETERIRbDEZREN

&l
KB - TROESSUUEED Y Sh B TEIERITEEL7 ]
Presiden : ”Sebenarnya apa yang sedang dilakukan Jepang?

Padahal sudah berhasil melewati gerbang, dan sekarang
mereka hanya terdiam seperti kura-kura.”

Staff : ”Saat ini Jietai sedang menyelidiki politik dan situsai di
wilayah khusus, serta mengamnakan area di sekitar
gerbang”

Presiden : “Gerbang itu adalah perbatasan baru, di sebrang sana

terdapat sumber daya yang melimpah, semua itu adalah
harta karun, bagaimana kalau kita juga mengirim pasukan
kesana?”

Staff : “tidak semuanya merupakan berita baik, ada banyak
negara yang menunggu kekalahan Jepang, kita harus
membiarkan Jepang yang mengambil resiko itu”

Presiden : “Jangan samapai negara kita terlihat sebagai kaki tangan

2

ya.

Menurut peneliti pengubahan panjang pembahasan ini diperlukan karena dengan
demikian penonton anime masih dapat merasakan panasnya situasi politik dalam

cerita tanpa harus memerlukan durasi yang berkepanjangan.

B. Penyerangan pasukan aliansi

Pada bagian ini cerita mengalami kilas balik ketika pasukan aliansi yang dibentuk
oleh kaisar Molt menyerang Jietai yang berada di bukit Arnus. Kemudian cerita itu
dilanjutkan oleh raja Duran yang sedang dalam perawatan, raja Duran menceritakan
kisah penyerangan pasukan aliansi kepada putri Pina yang menemui dirinya karena

sedang mencari informasi tentang musuh yang dihadapi kekaisaran.
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Gambar 8. Penyerangan pasukan gabungan (Episode 2 menit 4:38 —

10.50)

FaTy D EAEAEOHIRE HEHE WD
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Duran : Sudah saatnya pertempuran dimulai.

Prajurit : Lapor! Pasukan Alugna dan Mudwan, total 10.000 orang,
sudah memasuki bukit, disusul dengan pasukan kerajaan
Ligu.

Setelah di ekranisasi ke dalam anime kisah penyerangan pasukan aliansi yang
sebelumnya merupakan kilas balik dan dilanjutkan oleh raja Duran, kisah ini
mengalami pengubahan menjadi ditayangkan langsung tepat setelah raja Molt
menerima berita kekalahan pasuakan kekaisaran. Menurut peneliti diubahnya alur
pada adegan ini agar penonton dapat menyaksikan urutan peristiwa secara runtut
serta merasakan tegangnya peperangan secara langsung tanpa harus melalui kisah

dari orang ketiga.
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C. Perubahan adegan Tuka

Perubahan selanjutnya yang terjadi adalah saat regu Itami tiba di Italica, mereka
mendapati kota Italica sedang dalam penjagaan yang ketat, kemudain Lelei, Tuka,
Rory, dan Itami perlahan mendekati gerbang utnuk meminta izin masuk, dalam
adegan ini diceritakan Tuka merapal mantra sihir untuk melindungi Lelei dari

serangan anak panah.

Gambar 10. Tuka dan Rory menemani lelei mendekati gerbang Italica (Episode 5,

10.25 — 10.45)

Setelah diekranisasi adegan ini mengalami pengubahan, Tuka yang semula
merapal sihir diganti hanya menemani berjalan saja, karena menurut peneliti jika
dilihat dari cerita, adegan ini tidak perlu karena penonton akan tetap akan
mendapatkan informasi tentang kekuatan sihir yang dimiliki Tuka dari kutipan putri

Pina di saat melihat kedatangan mereka sebagai berikut.

TV EIFES
=y BT AT T RBER L ERERIEOMASDEITE
178
Putri Pina . Seorang elf? Seorang penyihir dan sihir roh adalah

kombinasi yang merepotkan.
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Pada kutipan tersebut Putri Pina menyebutkan  TF5SE/E75 | yang berarti sihir
roh dimana yang dimaksudkan adalah kemampuan sihir yang dimiliki Tuka.

3.2.2.2 Sudut Pandang

A. Perubahan sudut pandang penceritaan keluarga formar

Perubahan yang terjadi pada light novel berikutnya adalah perubahan pada
penceritaan tentang sejarah kelaurga Formar, kelaurga Formar dikisahkan sebagai
keluarga yang secara turun temurun menduduki pemerintahan di kota yang menjadi

pusat perdagangan Kekaisaran yaitu Italica.

Gambar 11. Putri Pina menjelaskan tentang keluarga Formar

b= v : [RAWEERTH 2 7+ v VABEEBED T
DR
Puti Pina : “selama beberapa generasi, kota ini dipimpin oleh

pangeran Formar, bangsawan kekaisaran”
Setelah mengalami ekranisasi kisah keluarga ini yang sebelumnya pada light
novel diceritakan dengan teks narasi diubah menjadi dialog dari putri Pina yang

menjelaskan kepada regu Itami. Menurut peneliti perubahan ini ditujukan agar lebih
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menunjukan kepada penonton kedekatan antara keluarga Kekaisaran dengan

keluarga bangsawan Formar.
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BAB 4
SIMPULAN
4.1 Simpulan

Light novel Gate Jietai kanochi nite kaku tatakaeri chapter 1 - 12 bercerita
tentang insiden terbukanya gerbang menuju dunia lain di distrik Ginza, Tokyo yang
merenggut banyak korban jiwa dari warga Jepang. Karena tidak terdapat pada peta
manapun pemerintah Jepang menganggap wilayah yang berada dibalik gerbang
adalah wilayah khusus negara Jepang. Sejak terjadinya insiden tersebut pemerintah
Jepang mengirimkan Jieitai untuk melakukan investigasi menuju wilayah khusus.
Itami Youji, seorang otaku yang juga anggota jieitai ditugaskan menjadi pemimpin
regu tiga pasukan investigasi wilayah khusus. Mereka ditugaskan untuk menggali
berbagai informasi seperti politik, agama, kebudayaan, dan perekonomian wilayah

tersebut.

Penelitian ini dikaji menggunakan teori struktural, teori alih wahana, dan teori
ekranisasi. Metode yang digunakan pada penelitiain ini adalah metode kualitatif
dan disajikan secara deskriptif. Langkah-langkah penelitian yang digunakan terdiri

dari: pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data.

Pada analisis struktural diketahui bahwa tema light novel adalah hubungan
eksplorasi dunia lain. Hal ini terlihat pada awal cerita saat kemunculan gerbang
secara tiba-tiba di distrik Ginza, Tokyo. Dari gerbang tersebut keluar pasukan yang
menyerang warga yang kebetulan berada disekitar gerbang. Alur yang digunakan
pada light novel adalah alur campuran karena kronologi kejadian diceritakan secara

runtut dan mengalami kilas balik ditengah cerita lalu kembali lagi hingga akhir
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cerita. Terdapat delapan orang tokoh utama dan sampingan. Latar tempat pada light
novel adalah distrik Ginza, dan berbagai wilayah pada dunia dibalik gerbang. Latar
waktu pada light novel adalah abad 21 dan abad pertengahan. Latar sosial pada light
novel adalah kehidupan masyarakat abad pertengahan. Sudut pandang yang
digunakan dalam light novel adalah sudut pandang orang ketiga serba tahu yang

ditunjukkan dengan penyebutan nama tokoh utama oleh penulis.

Hasil analisis proses ekranisasi yang meliputi penciutan, penambahan, dan

perubahan bervariasi adalah sebagai berikut.

1. Penciutan pada proses ekranisasi terjadi pada adegan dalam alur cerita.
Terdapat empat adegan dalam light novel yang dihilangkan setelah mengalami
proses ekranisasi. Empat adegan yang dihilangkan tersebut diantaranya: (1) adegan
pembantaian terhadap keluarga yang malrikan diri dari desa karena ancaman
serangan Naga Api, (2) adegan ketika Rory menghukum bandit tersangka dari
penyerangan terhadap sebuah kaluarga yang sedang dalam perjalanan melarikan
diri dari ancaman serangan Naga Api, (3) adegan latihan rutin jietai yang
diceritakan sebelum regu itami berangkat menjalankan tugasnya menuju kota
Italica, (4) adegan pemusnahan para bandit yang dilakukan oleh jietai saat dalam

perjalanan mengirimkan bantuan militer menuju Italica.

2. Penambahan terjadi pada adegan dalam alur dan latar tempat. Terdapat tiga
penambahan adegan dalam alur diantaranya sebagai berikut: (1) adgena upacara
penghargaan dimana dalam upacara tersebut Itami mendapat kenaikan pangkat, (2)

adegan ketika Itami pertama kali bertemu dengan kurata pada latihan rutin jietai
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sebelum menuju wilayah khusus, (3) adegan perbincangan didalam pemandian air
panas yang dilakukan oleh Rory, Lelei, dan Tuka. Kemudian terdapat dua
penambahan pada latar tempat yaitu Boeisho atau Gedung Departemen Pertahanan

dan Ofuro pada kamp pengungsian di wilayah khusus.

3. Perubahan bervariasi terdapat pada adegan dalam alur dan sudut pandang.
Terdapat empat adegan yang mengalami perubahan diantaranya sebagai berikut: (1)
adegan dialog dalam white house yang mengalami pengubahan dialog menjadi
dipersingkat, (2) adegan penyerangan yang dilakukan oleh pasukan aliansi dalam
light novel meruapakn sebuah adegan kilas balik diubah menjadi adegan yang
ditampilkan setelah pasukan jietai berhasil memasuki gerbang dan sebelum Itami
mendapat perintah investigasi, (3) perubahan pada adegan Tuka dimana pada light
novel diceritakan ia merapal sebuah mantra ketika menemani Lelei mendekati
gerbang Italica diubah dengan hanya diam saja. Kemudian pengubahan pada sudut
pandang penceritaan kisah keluarga formar yang semula pada light novel

diceritakan oleh narator diubah menjadi diceritakan oleh Putri Pina.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa
anime lebih menarik dibandingkan dengan light novel. Cerita pada anime lebih
fokus pada peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh utama dan tokoh
sampingan yang selalu terlibat dengan tokoh utama. Sehingga para penonton akan
lebih mengenal para tokoh yang terlibat dalam peristiwa-peristiwa penting dalam

cerita yang tidak dapat tersampaikan dengan jelas dalam light novel.
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4.2 Saran

Penelitian dengan objek light novel Gate : jietai kanochi nite kaku tatakaeri dapat
dilanjutkan dengan berbagai teori lainya seperti mimesis misalnya. Dapat dilihat
bahwa peradaban yang ada kekaisaran dalam cerita memiliki kemiripan dengan
peradaban romawi atau kekaisaran negara-negara eropa pada abad pertengahan.
Dengan harapan agar dapat memperluas analisa pada light novel ini dan dapat terus

berkambeng.
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